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ABSTRAK
Nama : NURMILAH YUSDIANI
NIM : 20800114049
Judul Skripsi : Penanaman Budaya Disiplin Peserta didik Kelas VI MIS
GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba.
Skripsi ini membahas tentang penanaman budaya disiplin peserta didik kelas
VI MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Adapun fokus
penenlitian yaitu (1) Gambaran budaya disiplin terhadap peserta didik kelas VI MIS
GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba?; (2) Bagaimana upaya
sekolah dalam menanamkan budaya disiplin terhadap peserta didik kelas VI MIS
GUPPI Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba? dan (3) Apa faktor penghambat
penanaman budaya disiplin terhadap peserta didik kelas VI MIS GUPPI Laikang
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba dan cara menanggulanginya?
Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah peserta
didik. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
observasi, dan  pedoman wawancara. Adapun analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif
kualitatif, dikemukanan bahwa (1) bentuk budaya disiplin diantaranya peserta didik
mengenakan seragam lengkap, peserta didik masuk kelas tepat waktu, peserta didik
berbaris sebelum masuk kelas, peserta didik membawa lengkap peralatan belajar,
peserta didik mengerjakan tugas dengan baik, peserta didik tidak makan dan minum
di dalam kelas, rambut peserta didik putra di potong pendek, peserta didik tidak ribut
apabila tidak ada hubungannya dengan pelajaran, peserta didik memiliki sopan
santun, peserta didik tidak meninggalkan tempat duduk jika tidak ada keperluan,
peserta didik tidak membuang sampah di dalam kelas, peserta didik menjaga kerapian
pakaian, peserta didik meminta izin kepada guru ketika ingin keluar kelas, peserta
didik tidak berbicara ketika guru sedang menjelaskan; (2) kepala sekolah dan guru
sudah menanamkan budaya didiplin dengan memenuhi unsur-unsur disiplin yaitu,
membuat peraturan, mengajarkan kebiasaan, memberi hukuman, memberi
penghargaan dan memberi teladan; (3) faktor yang menghambat penanaman budaya
disiplin yaitu faktor lingkungan keluarga (orang tua), dan cara menanggulanginya
yaitu dengan memberi hukuman, memberi peringatan dan memberi penghargaan agar




Pendidikan tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari karena apa yang
dipelajari di dalam dunia pendidikan sesuai dengan kehidupan nyata yang dialami
oleh peserta didik. Setiap peserta didik menempuh pendidikan sebagai bekal
kehidupan, baik bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa maupun negara. Seiring
zaman yang semakin modern, pendidikan hendaknya dipersiapkan untuk memberikan
bekal ilmu pengetahuan tentang moral, kreatif dan cerdas terhadap peserta didik, guna
mempersiapkan diri menghadapi tuntutan zaman. Hal tersebut tidak lepas dari
kualitas pendidikan itu sendiri.
Tujuan pendidikan sebagaimana yang tersirat di dalam UUD 1945 yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bangsa yang cerdas tentunya bukan hanya bangsa
yang dapat bekerja. Tetapi bangsa yang juga dapat mencapai pendidikan berkualitas,
yaitu pendidikan yang mampu meningkatkan mutu individu maupun masyarakat
secara keseluruhan.
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menjelaskan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangssa yang beradab dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, berahlak mulia, sehat,
cakap, kreatif, serta menjadi warga yang demokratis dan bertanggung jawab.1
1Dwi Siswoyo, Ilmu pendidikan (Yogyakarta: Uny Perss, 2007),  h. 27.
2V. Good menjelaskan bahwa pendidikan mempunyai dua makna. Pertama,
keseluruhan proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan
bentuk-bentuk tingkah laku lainnya yang bernilai positif dalam masyarakat dimana ia
hidup. Kedua, pendidikan adalah proses sosial dimana orang dihadapkan pada
pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dan
sekolah) sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan
sosial dan kemampuan individu yang optimal.2
George F. Kneller menyatakan bahwa pendidikan terbagi dalam tiga cakupan
yaitu luas, teknis, dan hasil. Arti luas dari pendidikan menunjuk pada suatu tindakan
atau pengalaman yang mempunyai pengaruh dan hubungan dengan perkembangan
pikiran (mind), watak (character) dan kemampuan fisik (phisical ability) individu.
Arti teknis pendidikan adalah proses di mana masyarakat, melalui lembaga-lembaga
pendidikan (sekolah, perguruan tinggi atau lembaga-lembaga lain) dengan sengaja
mentransformasikan warisan berbudaya yaitu pengetauan, nilai-nilai dan ketrampilan
dari generasi ke generasi. Arti hasil pendidikan adalah apa yang dapat kita peroleh
melalui belajar (pengetauan, nilai-nilai, ketrampilan).3
Peraturan merupakan pedoman yang diformalkan dalam menggambarkan
perilaku yang dibenarkan dan yang tidak dibenarkan. Peraturan ini bertujuan untuk
menuntun dan membatasi perlaku peserta didik ke arah yang positif. Upaya
menciptakan dan menegakkan peraturan merupakan kegiatan sekolah dalam
menggariskan pembatasan-pembatasan dengan memberitahukan kepada peserta didik
apa yang diharapkan dan mengapa hal tersebut diperlukan demikian. Kegiatan
2Arif Rochman, Memahami pendidikan & ilmu pendidikan (Yogyakarta ; LaksBang, 2009),
h. 6.
3Arif Rochman, Memahami pendidikan & ilmu pendidikan, h. 7.
3menciptakan dan menegakkan peraturan ini merupakan proses mendefinisikan
dengan jelas dan spesifik harapan guru mengenai peserta didik di sekolah.
Mengetahui dan memahami peraturan yang menyatakan apa yang dibenarkan dan
mana yang tidak dibenarkan sangat penting bagi peserta didik, guna untuk
mengetahui apa yang harus dikerjakan dan mengetahui pelanggaran atas pertauran
itu, dengan pemahaman tersebut peserta didik akan timbul kesadaran dan
menunjukkan kepatuhannya terhadap peraturan. ketaatan dan kepatuhan peserta didik
terhadap peraturan ini disebut disiplin.
Disiplin merupakan kepatuhan untuk menghormati dan melaksanankan suatu
sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk pada keputusan, perintah atau
peraturan yang di berlakukan bagi dirinya sendiri.4
Peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan lepas
dari berbagai peraturan dan tata tertib yang di perlukan disekolahnya. Setiap peserta
didik dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib di sekolah.
Kepatuhan dan ketaatan peserta didik terhadap berbagai aturan dan tata tertib yang
berlaku di sekolah disebut disiplin peserta didik. Sedangkan peraturan, tata tertib dan
berbagai ketentuan lainya yang berupaya mengatur perilaku peserta didik disebut
disiplin sekolah.
Terpeliharanya disiplin tidak lepas dari terpenuhinya kepentingan atau
kebutuhan para pihak. Peserta didik memiliki banyak kepentingan, guru memiliki
banyak kepentingan demikian juga sekolah, namun permasalahannya adalah
bagaimana kepentingan-kepentingn dari masing-masing pihak itu dapat terpenuhi dan
4Lemhannas, Disiplin Nasional (Jakarta: Balai Pustaka, 1997),  h. 12.
4dapat terselaraskan agar tidak terjadi bentrokan. Jika kepentingan maupun kebutuhn
tersebut tidak terpenuhi akan mengganggu dalam proses pembelajaran.
Guru perlu mencermati kebutuhan maupun kepentingan peserta didik dalam
menanamkan disiplin, dengan memahami sumber-sumber pelanggaran disiplin yang
dilakukan. Diketahuinya sumber gangguan disiplin maka akan diketahui pula cara
penanggulannganya. Disiplin yang baik adalah terjelmanya aktivitas yang mampu
mengatur diri kepada terciptannya pribadi dan potensi sosial berdasar pengalaman-
pengalamanya sendiri. Menanamkan disiplin pada dasarnya adalah membentuk sikap
dan kepribadian anak agar menjadi pribadi yang lebih baik, taat pada peraturan dan
perilakunya dapat ditarima di lingkungan sosialnya.
Menanamkan disiplin yang tepat akan menghasilkan terbentuknya perilaku
yang baik pada anak. Hal tersebut menyebabkan anak dapat berperilaku sesuai
dengan nilai dan norma yang berlaku dilingkungan sosialnya dan sebagai hasilnya
keberadaanya diterima dengan baik oleh lingkungannya. Anak demikian memiliki
penyesuaian diri yang baik yang membuatnya menjadi bahagia. Dengan demikian
disiplin sangat penting untuk perkembangan anak agar ia berhasil mencapai hidup
yang bahagia, mencapai penyesuaian yang baik dalam lingkungan sosialnya. Untuk
mencapai keadaan tersebut disiplin perlu ditanamkan sejak awal kehidupan anak.
Upaya menanamkan budaya disiplin di sekolah mencakup setiap macam
pengaruh yang ditujukan kepada peserta didik untuk membantu mereka agar dapat
memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan. Disamping itu
disiplin juga penting sebagai cara dalam menyelesaikan tuntutan yang mungkin ingin
ditunjukkan peserta didik terhadap lingkungannya. Disiplin merupakan cara yang
5tepat untuk membantu peserta didik belajar hidup dengan pembiasaan yang baik, dan
bermanfaat bagi dirinya maupun lingkungannya.
Seperti yang diketahui peneliti ada beberapa pelanggaran terhadap peraturan
sekolah yang dilakukan oleh peserta didik dan sanksi yang telah diberikan oleh guru.
Pelanggaran ini diantaranya, peserta didik sering datang telambat ke sekolah, peserta
didik tidak memasukkan baju seragam, agar pelangaran ini tidak dilakukan terus-
menerus oleh peserta didik, guru memberikan sanksi seperti teguran secara lisan,
memperingatkan peserta didik supaya tidak mengulangi lagi pelanggarannya dan juga
peserta didik jarang mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru.
Masalah kurang disiplin di atas dapat disebabkan oleh upaya sekolah dalam
menegakkan kebijakan kurang maksimal, seperti pemberian sanksi tidak teratur, guru
terkadang memberikan sanksi terkadang tidak terhadap tindakan peserta didik yang
melanggar peraturan, dan sanksi yang diberikan sekolah belum membuat peserta
didik termotivasi untuk melakukan disiplin juga sekolah kurang mengupayakan cara
untuk menanamkan disiplin yang dapat memotivasi peserta didik melakukan disiplin
dalam kesehariannya di sekolah. Permasalahan dalam menanamkan budaya disiplin
membuat peneliti tertarik untuk mencari tahu gambaran budaya disiplin, faktor
penghambat dalam menanamkan budaya disiplin dan cara menanggulanginya dan
upaya sekolah dalam menanakan budaya disiplin di sekolah MIS GUPPI Laikang
Kecamatan Kajang.
Akibat dari penanaman budaya disiplin yang belum terlaksana dengan baik,
sering memunculkan perilaku pelanggaran seperti yang sudah tersebut di atas dan
kurangnya motivasi bagi peserta didik untuk melakukan disiplin dalam keseharian di
sekolah, seperti ketika istirahat peserta didik tidak memasukkan baju seragam bahkan
6sampai tidak masuk ke dalam kelas, waktu itu tidak ada guru yang menghimbau dan
upaya tindakan dari pihak lain yang memberi pengawasan. Mengapa hal ini terjadi?
Mungkinkah hal tersebut terjadi karena lingkungan di luar sekolah, atau memang dari
pihak sekolah sendiri yang masih minim dalam menanamkan budaya disiplin?
Mungkinkah pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik memang tidak
diperhatikan dari sekolah atau upaya sekolah dalam menanamkan budaya disiplin
belum tertanamkakan dengan baik? Berawal dari pikiran tersebut, penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian di Kelas VI MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba dengan judul “Penanaman Budaya Disiplin Peserta Didik
Kelas VI MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukmba”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus penelitian Deskripsi fokus
Gambaran budaya disiplin  Perilaku peserta didik yang
menunjukkan kedisiplinan
dalam proses belajar
Penanaman disiplin  Dalam budaya disiplin ada






Faktor yang menghambat penanaman
budaya disiplin dan cara
menanggulanginya






Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana bentuk budaya disiplin peserta didik kelas VI MIS GUPPI
Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba?
2. Bagaimana upaya sekolah dalam menanamkan budaya disiplin peserta didik
Kelas VI MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba?
3. Apa faktor penghambat penanaman budaya disiplin peserta didik kelas VI
MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba dan cara
menanggulanginya?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian yaitu:
a. Untuk mengetahui bentuk budaya disiplin peserta didik kelas VI MIS GUPPI
Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.
b. Untuk mengetahui upaya sekolah dalam menanamkan budaya disiplin Peserta
didik kelas VI MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.
8c. Untuk mengetahui faktor penghambat penanaman budaya disiplin peserta didik




Penelitian ini diharapkan menjadi refensi dan tambahan ilmu bagi teman-teman
mahapeserta didik pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah, fakultas Tarbiyah dan
Keguruan.
b. Manfaat praktis
Menambah pengetahuan, wawasan peneliti terhadap Budaya kedisiplinan serta
dalam penerapannya.
3. Kajian Pustaka
Hasil penelitian yang relevan dalam telaah pustaka ini, penulis ingin
menegaskan bahwa judul skripsi “penanaman budaya disiplin peserta didik di Kelas
VI MIS GUPPI Laikang kecamatan kajang kabupaten Bulukumba” belum ditemukan
pembahasan yang sama di dalam skripsi atau karya tulis orang lain. Akan tetapi
penulis menemukan beberapa skripsi yang masih ada kaitannya dengan kedisiplinan
peserta didik. Beberapa judul skripsi yang membahas tentang kedisiplinan peserta
didik, sebatas yang penulis ketahui antara lain :
1. Skripsi Titin Ristiyani, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, tahun 2004 yang berjudul “Penerapan
Disiplin Sekolah di MAN I Surakarta”, pembahasan pada skripsi tersebut
mendeskripsikan tentang pemberlakuan tata tertib sekolah untuk
menanggulangi perilaku menyimpang peserta didik. Skripsi ini bersifat
9kuantitatif dan menekankan pada tanggapan peserta didik mengenai
pemberlakuan tata tertib sekolah.5
2. Skripsi Muhammad Luthfi, mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, tahun 1996 yang berjudul
“Pendidikan Akhlak dalam Upaya Meningkatkan Perilaku Disiplin Peserta
didik di MTsN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta”. Skripsi ini meneliti
tentang pendidikan akhlak yang mampu meningkatkan disiplin peserta didik di
MTsN Wonokromo, Pleret, Bantul Yogyakarta yang terkait dengan adab
berperilaku.6
3. Skripsi Gussiam Suci Rahayu, mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga, Jurusan
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, tahun 2003 yang berjudul “Mendidik
Disiplin Anak Pra Sekolah dalam Perspektif Pendidikan Islam (Telaah Pustaka
Mendidik dan Menerapkan Disiplin Pada Anak Pra Sekolah Karya DR. Sylvia
Rimm)”. Menjelaskan tentang melatih dan membimbing anak pra sekolah
mengenai ketaatan terhadap peraturan-peraturan yang ada secara ikhlas dan
sadar, sehingga membentuk kualitas pribadi, juga kesalehan sosial.7
5 Titin ristiyani, Penerapan Disiplin Sekolah di MAN 1 Surakarta (Surakarta: Fakultas
Tarbiyah Universitas UIN Sunan Kalijaga, 2013).
6 Muhammad Luthfi, Pendidikan Akhlak dalam Upaya Meningkatkan Perilaku Disiplin
Peserta Didik Di MTsN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
Universitas IAIN Sunan Kalijaga, 1996).
7 Gussiam Suci Rahayu, Mendidik Disiplin Anak Pra Sekolah dalam Perspektif Pendidikan






Budaya berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan
bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan
dengan budi dan akal manusia, pendapat lain menyatakan bahwa buddhaya
merupakan kata majemuk, sedangkan kata tunggalnya disebut culture, yang berasal
dari kata Latin Colere, yaitu mengelolah atau mengerjakan. Bisa diartikan juga
sebagai mengolah tanah atau bertani.1
Kebudayaan didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan mansia sebagai
makhluk sosial yang digunakannya untuk memahami dan menginterprestasikan
lingkungan dan pengalamannya, serta menjadi landasan bagi tingkah lakunya.
Dengan demikian, kebudayaan merupakan serangkaian aturan-aturan, petunjuk-
petunjuk, rencana-rencana, dan strategi-strategi yang terdiri atas serangkaian model-
model kognitif yang dipunyai oleh manusia, dan digunakannya secara selektif dalam
menghadapi lingkungannya sebagaimana terwujud dalam tingkah-laku dan tindakan-
tindakannya.
Menurt Edward B. Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang
kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
1Dr. Hari Poerwanto, Kebudayaan dan lingkungan dalam perspektif Antropologi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000),  h. 51.
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hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang
sebagai anggota masyarakat.2
Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan
adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Selanjutnya menurut beliau
karya merupakan kemampuan manusia menghasilkan teknologi dan kebudayaan
kebendaan (material culture) yang diperlukan oleh masyarakat untuk menguasai alam
di sekitarnya, agar kekuatannya serta hasilnya dapat diabdikan pada keperluan
masyarakat. Sedangkan rasa ialah meliputi jiwa manusia yang mewujudkan segala
norma dan nilai-nilai kemasyarakatan yang perlu untuk mengatur masalah-masalah
kemasyarakatan dalam arti las di dalamnya termasuk misalnya saja agama, ideology,
kebatinan, kesenian dan semua unsur yang merupakan hasil ekspresi dari jiwa
manusia yang hidp sebagai anggota masyarakat. Cipta merupakan kemampuan
mental, kemampuan berfikir dari orang-orang yang hidup bermasyarakat dan yang di
antara lain menghasilkan filsafat serta ilmu-ilmu pengetahuan, baik yang berwujud
teori murni, maupun yang telah disusun untuk diamalkan dala kehidpan masyarakat.3
Menurut Prof. M.M Djojodigo menyatakan bahwa kebudayaan adalah daya
dari budi, yang berupa cipta, rasa dan karsa. Cipta merupakan kerinduan manusia
untuk mengetahui rahasia segala sesuatu yang ada dalam pengalamannya, hasil cipta
berupa berbaai ilmu pengetahuan. Adapun rasa ialah kerinduan manusia akan
keindahan, sehingga menimbulkn dorongan untuk menikmati keindahan, manusia
merindukan keindahan dan menolak kebrukan/kejeleka, buah perkembangan rasa ini
2Gitalra, Pengertian budaya, http://telukbone.blogspot.com/2008/10/penertianbudaya.html 30
oktober 2008.
3Selo Soemardjan dan Soelaman Soemardi, Setangkai bunga sosiologi ( jakarta: Lembaga
penerbit FE UI, 1964),  h. 113.
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terjelma dalam bentuk bergagai norma keindahan yang kemudian menghasilkan
berbagai macam kesenian. Sedangkan karsa ialah kerinduan manusia untuk
menginsafi tentang hal “sangkan paran”, dari mana manusiaa sebelum lahir
(sungkan), dan kemana manusia sesudah mati (paran). Hasilnya berupa norma-norma
keagamaan/kepercayaan, timbul bermacam-macam agama, karena kesimpulanan
manusiapun bermacam-macam pula.4
Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian mengenai
kebudayaan yaitu sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide atau gagasan yang
terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dala kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu
bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adala benda-benda yang
diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilak dan benda-
benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup,
organisasi social, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk
membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.
2. Wujud Budaya
Kebudayaan yang oleh Taylor dinyatakan sebagai keseluruhan yang
kompleks, meliputi sekian banyak aspek hasil cipta, rasa dan karsa manusia yang
berkembang secara akumulatif, yang menurut dimensi wujudnya ada tiga, yaitu:
a. Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya.
Wujud kebudayaan ini disebut system budaya yang sifatnya ideal, abstrak
tidak dapat dilihat, tidak dapat diraba, dan lokasinya ada di dalam kepala atau dalam
fikiran masyarakat dimana kebudayaan yang bersangkutan itu hidup. Kebudayaan
4M.M. Djojodiguno, Asas-asas Sosiologi; dikutip dalam Musthafa Kamal Pasha, Lasijo, dan
Mudjijana, Ilmu Budaya Dasar ( Jakarta: Citra Karsa Mandiri, 2000), h. 13.
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idiel ini dapat direkam dalam bentuk tulisan, dalam disk, kaset, arsip, koleksi
microfilm, dalam hardisk dan sebagainya. Disebut system budaya karena
gagasan/konsep tersebut tidak terlepas satu sama lain, akan tetapi saling berkait-
kaitan berdasarkan system gagasan/konsep yang relative mantap dan kontinyu.
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas kelakuan berpola dari
manusia dalam masyarakat.
Wujud kedua ini sering disebut sistem social, mengenai kelakuan berpola dari
manusia itu sendiri. Sistem social ini berupa aktifitas manusia yang saling
berinteraksi, bersifat konkret , dan dapat diamati. Sistem social ini tidak dapat
melepaskan diri dari sistem budaya. Adapun bentuknya pola-pola aktifitas tersebut
ditentukan atay ditata oleh gagasan/konsep yang ada di kepala manusia.
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-bendahasil karya manusia.
Aktifitas manusia yang saling berinteraksi tidak lepas dari berbagai
penggunaan peralatan sebagai hasil karya manusia untuk mencapai tujuannya.
Aktifitas karya manusia tersebut menghasilkan benda untuk berbagai keperluan
hidupnya. Kebudayaan dalam bentuk fisik yang biasa juga disebut kebudayaan fisik.5
Sedangkan menurut J.J. Hoenigman, wujud kebudayaan dibedakan menjadi
tiga: gagasan, aktivitas dan artefak.
a. Gagasan (wujud ideal)
Wujud ideal kebudayaan yang berbentuk kumplan ide-ide, gagasan, nilai-
nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang sifatnya abstrak; tidak dapat
diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan ini terletak dalam kepala-kepala atau
terletak dalam pemikiran warga masyarakat. Jika masyarakat tersebut menyatakan
5Mustafa Kamal Pasha, Lasijo, dan Mdjijana, Ilmu budaya dasar (Jakarta: Citra Karsa
Mandiri, 2000),  h. 14.
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gagasan mereka itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ideal itu
berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya para penulis warga masyarakat
tersebut.
b. Aktivitas (tindakan)
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari
manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula disebut dengan sistem social.
Sistem social ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi,
mengadakan kontak, serta bergaul dengan manusia lainnya menurut pola-pola
tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dalam
kehidupan sehari-hari, dan dapat diamati dan dikondisikan.
c. Artefak (karya)
Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas,
perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda, atau
hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling kongkret
diantara ketiga wujud kebudayaan.6
3. Fungsi Dasar dari Budaya
Inti penting dari budaya adalah pandangan yang bertujuan untuk
mempermudah hidup dengan mengajarkan orang-orang bagaimana cara beradaptasi
dengan lingkungannya. Seperti yang Tirandis tuliskan, budaya “berperan untuk
memperbaiki cara anggota kelompok suatu budaya beradaptasi dengan ekologi
tertentu dan hal ini melibatkan pengetahuan yang dibutuhkan orang supaya mereka
dapat berperan aktif dalm lingkungan sosialnya.” Penjelasan yang lebih terperinci
mengenai fungsi budaya menurut Sowell:
6Gitalra, Pengertian budaya.
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Budaya ada untuk melayani kebutuhan vital dan praktis manusia-untuk
membentuk masyarakat juga untuk memelihara spesies, menurunkan pengetahuan
dan pengalaman berharga ke generasi berikutnya, untuk menghemat biaya dan bahan
dari kesalahan kecil selama proses coba-coba sampai kesalahan fatal.7
B. Disiplin
1. Pengertian Disiplin
Riberu menjelaskan bahwa istilah disiplin diturunkan dari kata latin diciplina
yang berlangsung dengan dua istilah lain, yaitu discere (belajar) dan discipulus
(murid).8
Sedangkan Suharsini mengatakan bahwa disiplin berasal dari bahasa latin “
diciplina” yang menunjuk kepada belajar dan mengajar. Kata ini sangat dekat dengan
istilah “disceple” yang berarti mengikuti orang belajar dibawah pengawasan
pimpinan. Didalam pembicaraan disiplin dikenal dua istilah yang pengertiannya
hampir sama tetapi satu sama lain berurutan. Kedua istilah itu adalah disiplin dan
ketertiban.9
Dirjen Pemerintahan Umum dan Otonomi Daerah dan Dirjen Dikdasmen
menjelaskan bahwa ketertiban menunjuk kepada kepatuhan seseorang dalam
mengikuti peraturan dan tata tertib karena di dorong atau disebabkan oleh sesutu yang
datang dari luar. Disiplin atau siasat menunjuk pada kepatuhan seseorang dalam
7Larry A. Samovar, Richard E. Porter, Edwin R. McDaniel, Komunikasi Lintas Budaya
(Jakarta: Salemba Humanika,  2010),  h. 28.
8Maria J. Wantah, Pengajaran Disiplin dan Pembentukan Moral (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Tenaga
Kependidikan dan Kebudayaan Perguruan Tinggi, 2007),  h. 139.
9Suharsimi, Prosedur penelitian (suatu pendekatan praktik) (Jakarta: Rineka Cipta1997), h.
167.
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mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada
pada hatinya. 10
Berbagai pendapat di atas dapat didefinisikan bahwa disiplin pada
hakekatnya adalah apa yang disampaikan guru kepada seorang murid dengan
mencerminkan perilaku baiknya agar menjadi panutan siswa. Disiplin diartikan
sebagai penataan perilaku peri hidup sesuai dengan ajaran yang dianut. Penataan
peilaku yang dimaksud yaitu kesetiaan dan kepatuhan seseorang terhadap penataan
perilaku yang umumnya dibuat dalam bentuk tata tertib atau peraturan harian.
Demikan halnya seorang dikatakan berdisiplin apabila ia setia dan patuh terhadap
penataan perilaku yang disusun dalam bentuk aturan-aturan yang berlaku dalam satu
instansi tertentu. pernyataan sikap mental dari individu maupun masyarakat yang
mencerminkan rasa kepatuhan, ketaatan yang didukung oleh kesadaran untuk
menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan. Tujuan disiplin
tersebut berkenaan dengan pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk
aturan dan penataan perilaku seseorang agar menjadi pribadi yang baik sesuai dengan
status sosial kelompok masyarakat.
Secara psikososial tiap anak memiliki kebutuhan dasar yang dapat dilayani
melalui disiplin. Bahkan dapat dikatakan disiplin adalah kebutuhan intrinsik dan
ekstrinsik bagi perkembangan anak. Kebutuhan intrinsik artinya melalui disiplin anak
dapat berfikir, menata, dan menentukan sendiri tingkah laku sosialnya dalam
masyarakat. kebutuhan ekstrinsik artinya dalam kehidpannya anak selalu akan
cenderung bertanya dan meminta petunjuk tentang tingkah lakunya.
10Maman Rachman, Manajemen Kelas (Semarang: Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1997),  h. 81.
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Dinkmeyer, Gutkin dan Redi mengemukakan bahwa ada berbagai kebutuhan
perkembangan anak dalam disiplin diantaranya: disiplin memberi rasa aman pada
anak, Dengan disiplin, anak belajar bersikap menurut cara yang akan mendatangkan
pujian yang akan ditafsirkan anak sebagai tanda kasih sayang dan penerimaan, hal ini
memberikan kesadaran akan keberhasilannya memenuhi harapan lingkungan, yang
pada ahirnya membuatnya bahagia. Disiplin berfungsi sebagai motivasi yaitu
mendorong anak mencapai apa yang di harapkan darinnya. Disiplin membantu anak
untuk mengembangkan ”hati nurani” yang akan membimbingnya dalam mengambil
keputusan dan mengendalikan perilakunya. Ia tahu mana yang boleh dan mana yang
tidak, sehingga jika ada godaan dari lingkungannya yang mendorong perilaku salah
hati nuraninya akan mencegah dan mengingatkannya.11
2. Pentingnya Kedisiplinan
Dalam menanamkan kedisiplinan pada siswa, guru sebagai pendidik harus
bertanggungjawab untuk mengarahkan apa yang baik, menjadi tauladan, sabar dan
penuh pengertian. Guru harus mampu menumbuhkan dalam peserta didik, terutama
disiplin diri.
Untuk kepentingan tersebut guru harus mampu melakukan hal-hal sebagai
berikut :
a. Membantu mengembangkan pola perilaku dalam dirinya
b. Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya
11Elizabeth. B. Hurlock,Perkembangan Anak ( Jakarta: Erlangga, 1978),  h. 144.
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c. Menggunakan pelaksanaan aturan sekolah sebagai alat untuk menegakkan
disiplin.12
Dengan disiplin, anak didik bersedia untuk tunduk dan mengikuti peraturan
tertentu dan menjauhi larangan tertentu. Kesediaan semacam ini harus dipelajari dan
harus secara sadar diterima dalam rangka memelihara kepentingan bersama atau
memelihara tugas-tugas sekolah.13
Fungsi utama disiplin adalah untuk mengajar mengendalikan diri dengan
mudah, menghormati dan mematuhi otoritas. Dalam mendidik anak perlu disiplin,
tegas dalam hal apa yang harus dilakukan dan apa yang dilarang dan tidak boleh
dilakukan. Disiplin perlu dalam mendidik anak supaya anak dengan mudah untuk
dapat :
a. Meresapkan pengetahuan dan pengertian social secara mendalam dalam dirinya.
b. Mengerti dengan segera menurut untuk menjalankan apa yang menjadi
kewajibannya dan secara langsung mengerti laranganlarangan yang harus
ditinggalkan.
c. Mengerti dan dapat membedakan tingkah laku yang baik dan tingkah laku yang
buruk.
d. Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa adanya peringatan
dari orang lain.14
12E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik dan Implementasi)
(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2006),  h. 109.
13Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 2004),  h. 134.
14Y. Singgih D.Gunarsa & Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 1995), h. 136.
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3. Mendidik Kedisiplinan
Latihan untuk mendisiplinkan diri sebetulnya harus dilakukan secara terus
menerus kepada anak didik. Upaya ini benar-benar merupakan suatu cara yang efektif
agar anak mudah mengerti arti penting kedisiplinan dalam hidup. Anak diajari dengan
konsekuensi logis dan konsekuensi alami dari perbuatannya. Berbagai umpan balik
layak diberikan kepada si anak, baik secara lisan maupun tindakan.15
C. Disiplin di Sekolah
1. Bentuk Penanaman Disiplin Pada Anak
Penanaman disiplin yang digunakan pendidik dalam upaya membimbing dan
membentuk disiplin anak, supaya mereka berperilaku sesuai dengan harapan
masyarakat dan menghindari perilaku yang tidak diinginkan, guru biasanya
menerapkan berbagai cara yang berasal dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat
setempat, atau cara-cara baru yang mereka pelajari dari lingkunganya. Maria J.
Wantah mengatakan bahwa ada dua pendekatan yang digunakan guru dalam
membentuk disiplin anak yaitu pendekatan disiplin secara negatif dan pendekatan
disiplin secara positif.
a. Pendekatan disiplin secara negatif
Pendekatan disiplin negatif yaitu cara pembentukan yang diakukan dengan
memahami tingkah laku anak yang tidak sesuai dengan standar-standar yang
ditentukan sekolah, keluarga maupun masyarakat. Agar anak dapat bertingkah laku
sesuai yang diharapkan, pendidik mengajarkan anak tentang perilaku moral dengan
membuat suatu perjanjian pada anak yang baik itu benar dan yang buruk itu salah.
Namun banyak pendidik yang tidak menyadari mengajarkan anak didik mereka
15Fuat Nashori, Potensi-potensi Manusia (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), h. 149.
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dengan cara disiplin yang negatif, berupa hukuman fisik dan kata-kata yang dapat
merugikan anak.
b. Pembentukan disiplin secara positif
Pembentukan disiplin positif adalah cara pembentukan disiplin yang
dilakukan orang dewasa dalam memperlakukan anak dengan respek dan harga diri.
Hal Ini merupakan tindakan yang berpusat pada anak dan tidak egois, berpusat pada
apa yang dibutuhkan anak, dan tidak menekankan pada apa yang dibutuhkan dan
diinginkan orang dewasa. Dapat dikatakan bahwa disiplin positif adalah berpusat
pada pengajaran bukan pada hukuman. Dengan disiplin positif anak diberikan
informasi yang benar dan dibutuhkan agar mereka dapat belajar dan mempraktekkan
tingkah laku yang benar. Selain itu, juga diajarkan pada anak bagaimana membina
hubungan baik seperti saling menghargai, kerjasama, melibatkan ketegasan,
kewibawaan, dan rasa hormat pada sesama dan pada orang lebih tua.16
Disiplin anak disekolah dapat berjalan dengan maksimal apbila semua
pendidik mengambil bagian di dalam menjaganya sesuai dengan fungsi yang
ditentukan. Dalam hal ini, peran guru pembimbing dalam penerapan disiplin sekolah
menurut kartini kartono yaitu:
1) Tidak berfungsi sebagai pemegang kuasa, jadi tidak akan menguji,
mengadili atau menilai anak.
2) Mempunyai keterampilan khusus dan pengalanman yang lebih mendalam
mengenai memahami perasaan dan kepribadian siswa.
3) Berfungsi sebagai orang yang menolong dan melayani semua pihak.
16Maria J. Wantah, Pengajaran Disiplin dan Pembentukan Moral,  h. 170.
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4) Menjadi orang yang dapat dipercaya dengan rahasia-rahasia yang tidak
dapat dikemukakan kepada orang lain.17
2. Cara Menanamkan Disiplin Pada Anak
Upaya dalam menanamkan disiplin kepada anak bertujuan untuk membantu
anak membangun pengendalian diri mereka. Hurlock mengatakan bahwa ada
beberapa cara yang digunakan pendidik dalam menanamkan perilaku disiplin anak,
diantaranya: (a) disiplin otoriter atau keras, (b) disiplin permisif dan (c) disiplin
secara demokratis.
a. Disiplin otoriter dan keras.
Disiplin otoriter berarti pengendalian tingkah laku berdasakan tekanan,
dorongan, pemaksaan dari luar diri seseorang. Hukuman kerap kali dipakai untuk
memaksa, menekan, mendorong untuk mematuhi dan mentaati peraturan. Disiplin
otoriter cenderung tidak memberi kesempatan untuk bertanya tentang aturan yang
diterapkan. Kalau sedikitpun anak tidak mengindahkannya, ia akan mendapatkan
hukuman fisik maupun kata-kata yan menyakitkan. Hal ini menyebabkan anak tidak
mendapat kesempatan dan tidak didorong untuk mandiri dalam mengambil
keputusan-keputussan dalam mengendalikan perilaku sendiri.
Shinta Ratnawati mengatakan bahwa sikap otoriter lebih sesuai diterapkan
pada anak usia dini. Pada umur ini anak diharapkan tunduk sesuai dengan perintah
orang tua. Ketika usia bertambah pola pkirnya akan lebih baik, anak dapa menilai
benar tidaknya norma yang diberikan orang tua dan secara sadar melakukannya.18
17Kartini kartono, psikologi social (jakarta: rajawali pers, 1985),  h. 212.
18Sintha Ratnawati, Keluarga Kunci Sukses Anak (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara,
2005), h. 50.
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Disiplin otoriter memiliki ciri yaitu: Guru menetapkan peraturan tanpa
kompromi. Dalam tipe ini guru menunjukkan perilaku seperti medominasi atau
menguasai siswa, menentukan dan mengatur kelakuan siswa, merasa berkuasa dan
berhak memberikan perintah, larangan, atau hukuman. Guru tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat atau meminta bantuan
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Guru menghukum siswa yang tidak
mentaati peraturan. Jika siswa ada yang melanggar peraturan tanpa meminta
penjelasan terlebih dahulu dari siswa yang bersangkutan, guru memberikan hikuman
kepadanya.
b. Disiplin permisif
Disiplin permisif berarti sedikit disiplin atau tidak ditanamkan disiplin. Anak
tidak diberi rambu-rambu atau batas–batas yang mengatur perilakunya, mereka tidak
diberikan apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. Anak
dibiarkan berbuat sekehendak hatinnya, boleh mengambil keputusan sendiri apapun
bentuknya.
Ciri-ciri disiplin permisif yaitu: guru bersikap acuh terhdap kepentingan
siswa, di dalam proses pembelajaran hanya sebagai penonton, pengawasan guru
bersifat longgar yaitu guru tidak menetapkan peraturan lagi, tetapi membiarkan anak
untuk mengontrol dirinya sendiri.
c. Disiplin demokratis
Disiplin demokratis adalah penggabungan ciri yang baik dari cara
pendisiplinan yang bersifat otoriter dan permisif. Disiplin demokratis ini dilakukan
dengan menggunakan penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu anak
mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan dan yang lain tidak. Misalnya, untuk
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menjelaskan pada anak bahwa ia tidak boleh bermain api atau bahwa kompor panas,
oleh karena itu tidak boleh memegangnya, pendidik dapat mendekatkatkan tangan
anak pada kompor.19
Ciri-ciri disiplin demokratis yaitu: guru mengadakan dialog dengan siswa
dalam menetapkan atau melaksanakan peraturan, dalam hal ini guru cenderung
menunjukkan perilaku seperti mau bekerja sama dengan siswa, mendiskusikan
tentang peraturan belajar yang ditetapkan, mminta penjelasan pada siswa jika suatu
saat siswa melanggar peraturan, dan menjelaskan manfaat peraturan yang diberikan.
Guru memberikan bantuan kepada siswa yang menghadapi masalah, hal ini guru mau
memperhatikan dan menangapi persoalan-persoalan yang dihadapi siswa. Guru
menghargai siswa. Guru menunjukkan perilaku siswa seperti memperlakukan siswa
sesuai dengan kemampuannya, memahami kelebihan dan kekurangan siswa, tidak
mencemooh siswa apabila siswa tersebut berbuat kekeliruan. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya.
Sintha Ratnawati mengatakan penanaman disiplin secara demokratis
umumnya dicapai anak usia Sekolah Dasar yaitu sekitar umur 7 tahun.20
3. Langkah-langkah dalam menanamkan disiplin
Larry J. Koening mengatakan bahwa ada beberapa langkah atau setrategi yang
digunakan dalam menanamkan disiplin diantaranya: (a) mengidentifikasi perilaku
buruk pada siswa, (b) membuat peraturan, (c) memilih konsekuensi yang tepat, (d)
membuat tabel, (e) memberi peringatan. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
19Elizabeth. B. Hurlock, Perkembangan Anak, h. 93.
20Sintha Ratnawati, Keluarga, Kunci Sukses Anak (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara,
2000),  h. 51.
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a. Mengidentifikasi perilaku buruk pada siswa misalnya:
Tidak mengerjakan tugas, suka ramai di dalam kelas, suka membantah,
mengganggu temannya di dalam kelas, menyontek, berkata tidak sopan, berbohong
dan sebagainya.
b. Membuat peraturan
Sesudah masalah teridentifikasi maka guru membuat peraturan seperti tidak
boleh menyontek, tidak boleh ramai di dalam kelas, tidak boleh menggangu temanya
di dalam kelas, tidak boleh telat dalam mengumpulkan tugas.
c. Memilih konsekuensi yang tepat
Guru membuat hak istimewa yang dinikmati anak sehari-hari di sekolah dan
olehnya dianggap sesuatu yang sudah menjadi haknya apapun yang terjadi. Guru
dapat memilih empat atau lima hak istimewa yang dijadikan pertimbangan misalnya:
boleh mengikuti pelajaran di kelas bersama teman-teman, boleh istirahat dan pulang
bersama temanya, boleh bermain bersama temannya.
d. Membuat tabel peraturan
Nama siswa :
Hari             :
A B C C








Peraturan “hari ini tidak boleh ramai di kelas”
Perilaku baik minggu kemarin: semua sudah mengumpulkan tugas dengan
rajin.
Tabel ini bisa dipasang di dinding atau pintu masuk.
Hak istimewa boleh berbeda-beda setiap hari.
e. Guru memperingatkan siswa:
1) Jika kamu melanggar peraturan mana mana saja yang kamu langgar guru
akan memberi tanda X pada kolom A
2) Jila kamu melanggar yang lain atau mengulang pelanggaran yang sama
maka guru memberi tanda X di kolm B
3) Jika kamu melanggar satu kali lagi maka kamu akan kehilangan hak
istimewa kamu.
4) Tujuan diberi tanda X pada kotak-kotak ini mengingatkan kamu bahwa
kamu akan menghadapi konsekuensi negatif dan sebaiknya kamu mematuhi
peraturan.21
4. Setrategi guru dalam menanamkan disiplin
Geoff Colvin mengemukakan bahwa strategi dalam menanamkan disiplin
untuk memperoleh perilaku yang diharapkan dapat dicapai dengan beberapa setrategi
diantaranya: (1) jelaskan, (2) sebutkan perilaku murid dengan jelas, (3) praktik, (4)
pantau, (5) tinjau.
21Larry J. Koening, Menanamkan Disiplin dan Menumbuhkan Percaya Diri Pada Anak
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003),  h. 15.
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a. Jelaskan
Berikan cukup alasan dan tujuan untu perilaku tertentu. dorong sebanyak
mungkin partisipasi siswa dalam mengembangkan dasar alasan yang diharapkan.
Pastikan bahwa murid mengerti apa yang diminta oleh guru dan mengapa guru
memintanya.
b. Sebutkan perilaku siswa dengan jelas
Guru dengan jelas menyebut perilaku yang diminta kepada siswa perilaku ini
harus terpisah dan dapat diamati, serta di expresikan dengan kata-kata yang dapat
dimengerti oleh anak.
c. Praktik
Guru merancang aktivitas praktik, menjadwal sesi-sesi praktik dan yang
paling penting guru memastikan semua murid mempunyai kesempatan untuk
menunjukkan perilaku yang diharapkan.
d. Pantau
Guru memberikan kesempatan siswa untuk secara bebas menunjukkan
perilakunya dalam situasi nyata. Dengan hati-hati pantau kinarja para siawa. Guru
memberi feedback dan informasi jika siswa memerlukan praktik lebih.
e. Tinjau
Setrategi yang kelima yaitu Guru melakukan pengamatan formal kepada
perilaku murid, untuk menilai seberapa banyak siswa yang melakukan perilaku
menyimpang. Berapa lama hal ini dilakukan, serta masalah perilaku seperti apa yang
muncul.22
22Geoff Colvin, Tujuh Langkah Untuk Menyusun Rencana Disiplin Kelas Proaktif (Jakarta:
PT. Indeks, 2008), h. 55.
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Banyak guru yang kurang menyadari bahwa peserta didik memiliki hak-hak
tertentu didalam lingkungan sekolah. Hak-hak tersebut semuanya diatur dan
diperkuat oleh peraturan dan kelaziman atau tradisi yang dipelihara oleh lingkungan
sekolah dan masyarakat yaitu: orang tua, wali murid, kelompok kemasyarakatan yang
membawa sejumlah kasus pelanggaran terhadap hak-hak anak di sekolah,
kepersatuan siswa, dan kepengadilan.
Neil dan Wiler mengatakan bahwa ada beberapa hak siswa yang penting dan
yang perlu dijamin yaitu: (1) hak menyelesaikan pendidikan sebaik-baiknya; (2) hak
persamaan kedudukan dan kebebassan dari diskriminasi dalam kelompok; (3) hak
berekspresi secara pribadi; (4) hak kelulusan pribadi dan (5) menyelesaikan belajar
secara cepat.23
Hak-hak di atas adalah hak-hak umum yang dimiliki para siswa. Dalam kaitan
ini guru harus berusaha menerapkan dalam praktik-praktik disiplin baik pada
kebijakan sekolah maupun peraturan atau hukum. Hal tersebut perlu sinkronisasi
antara disiplin yang seharusnya ditegakkan dengan pertimbangan peraturan yang
dibuat.
Keberadaan guru di kelas tidak hanya bertugas menyampaikan kurikulum atau
materi yang direncanakan kepada siawa, tetapi kondisi personal disiplin para guru itu
sendiri di kelas perlu ditampilkan. materi disiplin harus dikaitkan kepada pemahaman
umum dari apa yang diharapkan para siawa. Program yang cukup efektif dalam
memberi dalam memberi pemahaman disiplin misalnya, dapat dilksanakan sekolah
dengan cara melibatkan para siswa untuk mendiskusikan topok-topik yang menjadi
kepedulian sekolah.
23Maman Rachman, Manajemen Kelas, h. 173.
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Sekolah dalam upaya menciptakan disiplin secara nyata akan melibatkan
berbagai unsur atau pihak misalnya: guru dalam memberdayakan kebijakan dan usaha
mengidentifikasi secara jelas sebab-sebab siswa berperilaku menyimpang bekerja
sama secara erat dengan orang tua, dan para pembina atau pendampaing sekolah.
Beberapa kondisi yang menyebaban timbulnya problem disiplin yaitu kegaduhan,
corak suasana sekolah, pengaruh komunitas yang tidak diinginkan, ketidakteraturan
dan ketidakajekgan dalam menerapkan peraturan maupun hukuman. Tipe-tipe
penanggulangan problem disiplin ini biasanya menggunakan pendekatan teknik
menajerial. Misalnya, kepala sekolah dapat meminta staf sekolah, pembina, guru
untuk mengetahui para siswa dan latar belakangnya, menyusun jadwal sebaik
mungkin sehingga tidak terjadi satu kegiatan menggangu kegiatan lain pada saat yang
sama, menciptakan seperti rumah sendiri dengan memodifikasi.
Sekolah secara teratur, juga menyampaikan laporan, meminta laporan kepada
aparat keamanan dan memberi laporan tentang kegiatan sekolah. Sebagai contoh
yaitu kegiatan pengumuman dan penerimaan siswa baru, pengumuman kelulusan
evaluasi belajar nasional (EBTANAS) acara olah raga dan seni. Meminta laporan
tentang situasi keamanan setiap saat, dan memberi kesempatan kepada yang berwajib
memberi penyuluhan tentang gerakan disiplin nasional, bahaya narkotik, tertib lalu
lintas. Banyak sekolah menghadapi bermacam-macam gangguan disiplin adanya
watak suka merusak, perbuatan merusak fasilitas sekolah, merokok, dan penggunan
obat-obat terlarang dari para siswanya.
Guru di dalam kelas berperan sebagai motivator, mengarahkan peserta didik
agar perilakunya sesuai dengan yang diharapkan, hal ini ada beberpa hal yang harus
dilakukan oleh guru ketika didalam kelas. Seperti yang dikemukakan oleh Neil dan
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Wiles bahwa di kelas guru harus banyak bertukar pikiran dan menyakan kepada siswa
tentang hidup dan belajar sukses diantaranya: (a) menunjukkan perilaku siswa yang
diharapkan dimasa depan; (b) mendengerkan, ketika para siswa menceritakan tentang
kepedulian mereka; (c) mengetahui sedapat mungkin dan seawal mungkin, nama-
nama para siswa; (d) menghindari kata-kata sndirian, berlakulah positif; (e)
tersenyum, bersahabat, dan menjalin hubungan harmonis penuh respek mengetahui
karakter (sifat, watak) dan latar belakang para siswa; (f) menhindari bentuk-bentuk
hukuman secara kelompok; (g) menciptakan disiplin kelas sebagai tujuan utama.24
5. Unsur-unsur disiplin
Penanaman disiplin perlu mengetahui adanya unsur-unsur disiplin supaya
guru mudah menerapkan dan mengambil keputusan dalam mendisiplinkan anak.
Hurlock mengatakan bahwa ada beberapa unsur penting dalam disiplin yang perlu
diterapkan oleh pendidik baik dirumah dan di sekolah, yaitu: (a) peraturan, (b)
kebiasaan, (c) hukuman, (d) penghargaan, dan (e) konsistensi. Hal ini dapat
dijelaskan sebagai beriku:
a. Peraturan
Peraturan adalah ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan untuk menata
tingkah laku seseorang dalam kelompok, organisasi, institusi,atau komunitas.
Tujuannyan adalah membekali anak dengan pedoman perilaku yang disetujui dalam
situasi tertentu.
b. Kebiasaan
Kebiasaan yang diajarkan di sekolah, ada dua macam kebiasaan yaitu pertama
kebiasaan tradisional berupa kebiasaan menghormati dan memberi salam kepada
24Maman Rachman, Manajemen Kelas,  h. 178.
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orang tua baik di rumah, diperjalan, di sekolah, maupun tempat sosial kegiatan
lainnya. Kedua kebiasan modern seperti kebiasaan bangun pagi, sikat gigi, mandi,
berganti pakian, kebiasaan berdoa sebelum tidur, membaca buku, menonton TV.
Kebiasaan diatas perlu diperhatikan sebagai unsur penting dalam membentuk
kedisiplinan.
c. Hukuman
Hukuman berarti suatu bentuk kerugian dan kesakitan yang dijatuhkan pada
seseorang yang berbuat kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran
maupun pembalasan. Hukuman mempunyai tiga unsur penting dalam pekembangan
anak diantaranya: Pertama hukuman mempunyai fungsi menghalangi, yaitu hukuman
diharapkan dapat menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh
masyarakat. Kedua hukuman mempunyai fungsi mendidik, yaitu mereka belajar
bahwa perilaku tertentu benar dan yang lainnya salah dengan mendapat hukuman bila
mereka berperilaku salah dan tidak mendapat hukuman bila mereka berperilaku
sesuai standar sosial kelompoknya. Selain itu hukuman juga seharusnya dapat
memberikan pelajaran pada anak membedakan besar kecilnya kesalahan yang mereka
buat. Oleh karena itu orang tua atau guru perlu mengukur berat ringannya kesalahan
anak dan menyesuaikannya dengan hukuman yang diberikan pada anak atas
kesalahan tersebut. Ketiga hukuman berfungsi memberi motivasi pada anak untuk
menghindari perilaku yang tidak diterima oleh masyrakat. Pengetahuan tentang
berbagai alternatif perilaku serta akibat masing-masing alternatif dapat memacu
motivasi untuk menghindari perilaku yang salah. Salah satu contoh diatas misalnya,
memberi tangapan positif, memuji setiap anak melakukan hal yang benar. Hukuman
dapat dijadikan alternatif dalam mendisiplinkan siswa di sekolah, terutama bagi siswa
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yang perilakunya sulit dikendalikan. Pemberian hukuman dapat dilakukan dengan
cara-cara yang efektif.25
Sedangkan menurut Irene marx mengatakan human memang mengandung
empat fungsi yakni:
1) Sebagai pembalasan atas perbuatan salah satu yang telah dilakukan.
2) Sebagai pencegahan dan adanya rasa takut orang melakukan pelanggaran.
3) Sebagai koreksi terhadap perbuatan yang salah,
4) Sebagai pendidikan yakni menyadarkanorang untuk meninggalkan
perbuatan tidak baik lalu memulai melakukan yang baik.26
Orenstien dan Eggen menguraikan bahwa ada beberapa pemberian hukuman
yang efektif di sekolah diantaranya: Hukuman diberikan secara hormat dan penuh
pertimbangan. Berikan kejelasan atau alasan mengapa hukuman diberikan. Hindarkan
pemberian hukuman pada saat marah. Hukuman diberikan pada awal kejadian.
Hindari hukuman yang bersifat badaniah atau fisik. Hukuman tidak diberikan secara
kelompok atau kelas apa bila kesalahan dilakukan oleh seseorang, tidak memberi
tugas tambahan sebagai hukuman. Pemberian hukuman sesuai dengan kesalahan,
tidak menggunakan hukuman ganda dan tidak mendendam.
Adapun jenis–jenis hukuman yang dapat diberikan di sekolah antara lain:
Pengurangan skor atau atau penurunan peringkat, pengurangan hak, hukuman berupa
denda, pemberian celaan penahanan sesudah sekolah, penyekoresan.27
d. penghargaan
25Elizabeth. B. Hurlock, Perkembangan Anak, h. 152.
26Tulus Tu,u, peranan disiplin pada perilaku dan prestasi siswa (jakarta: grafindo, 2004),  h.
42
27Maman Rachman, Manajemen Kelas,  h. 227-228.
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Maslow mengatakan bahwa penghargaan adalah salah satu dari kebtuhan
pokkok yang mendorong seseorang untuk mengaktualisasikan dirinya. Seseorang
akan terus berupaya akan meningkatkan dan mempertahankan disiplin apa bila
disiplin itu menghasilkan prestasi dan produktivitas yang kemudian mendapatkan
penghargaan. Penghargaan adalah unsur disiplin yang sangat penting dalam
pengembangan diri dan tingkah laku anak. Penghargaan yang diberikan kepada anak
tidak hanya berbentuk materi tetapi dapat berupa kata-kata pujian maupun senyuman
pada anak.28
e. konsistensi
Konsistensi menunjukkan kesamaan dalam isi dan penerapan dalam sebuah
autran. Konsistensi digunakan bila pendidik ingin menerapkan pemberian hukuman
untuk mengendalikan perilaku anak, atau memberikan penghargaan untuk
memperkuat perilaku yang baik. meski anak memiliki perbedaan latar belakang sosial
budaya, etnis, ekonomi maupun kondisi perkembangan usia.
Konsistensi dalam disiplin mempunyai tiga peran penting diantarannya:
pertama ia mempunyai nilai mendidik yang besar. Bila peraturan konsisten ia akan
memicu proses belajar anak, hal ini disebabkan nilai pendorongnya yang tinngi.
Contoh “kamu tidak boleh mengambil milik orang lain tanpa meminta ijinnya
terlebih dahulu, Jika anak mengambil mainan saudaranya maka anak dihukum karena
telah mengambil mainan saudaranya tanpa meminta ijin”. Kedua, konsistensi disiplin
mempunyai motivasi pada anak. Anak yang menyadari bahwa pemberian
penghargaan selalu mengikuti persetujuan masyarakat dan hukuman yang selalu
mengikuti perilaku yang dilarang. Misalnya, tidak membedakan latar belakang
28Maria J. Wantah, Pengajaran Disiplin dan Pembentukan Moral,  h. 163.
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diantara anak-anak. Ketiga, konsistensi dalam menjalankan aturan. Apabila peraturan
tidak dijalankan secara konsisten, maka kepercayaan dan penghargaan anak terhadap
aturan dan fihak penyelenggara akan menurun. Misalnya, pada suatu kesempatan
anak kelas enam dihukum karena tidak memasukkan baju, pada saat yang lain ada
anak kelas empat tidak memasukkan baju tidak dihukum. Inkonsensistensi dalam
pelaksanaan aturan dapat memperlemah pembentukan nilai-nilai disiplin pada anak.
D. Sumber Pelanggaran Disiplin dan Penanggulangganya
1. Sumber pelanggaran disiplin
Maslow mengemukakan teori “hierarchi kebutuhan manusia” yang dapat
digambarkan dalam bentuk piramida kebutuhan manusia. Berdasar bagan piramida
kebutuhan manusia itu terlihat bahwa kebutuhan manusia meliputi kebutuhan-
kebutuhan sebagai berikut: (a) kebutuhan fisik (physical needs) manusia yaitu
merupakan kebutuhan dasar bagi kelangsungan hidupnya. Kebutuhan tersebut seperti:
perlindungan meliputi rumah, pakaian seks dan sebagainya; (b) kebutuhan akan
keselamatan dan rasa aman (scurity and safety) yaitu kebutuhan keselamatan dan rasa
aman baik fisik maupun perasaan keamanan terhadap masa depan yang dihadapinya;
(c) kebutuhan rasa memiliki dan cinta kasih (love and belonging) yaitu berupa
kebutuhan mencintai orang lain dan dicintai orang lain, penerimaan, pembenaran dan
cinta orang lain pada dirinya; (d) kebutuhan akan kehormatan harga diri (respect of
slef esteem) yaitu kebutuhan merasa dirinya bergun bagi orang lain, mempunyai
pengaruh terhadap orang lain; (e) kebutuhan akan pengetahuan dan pemahaman
(knowledge and understanding) terhadap berbgai hal agar individu dapat mengambil
berbagai keputusan yang bijaksana terhadap beberapa hal dalam menghadapi
dunianya secara efektif, (f) kebutuhan akan keindahan dan aktualisasi diri (beauty
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and self actualization) yaitu kebutuhan kebutuhan untuk memperoleh pengalaman
mengaktualisasi dirinya dalam dunia nyatasecara langsung agar dari pengalamannya
ia akan lebih kreatif, toleran dan spontan.29
Manusia secara berurutan menghendaki terpenuhinya semua kebutuhan
tersebut yang diperoleh dengan cara yang wajar, umum sesuai dengan tata aturan
yang berlaku. Bila kebutuhan ini tidak dapat terpenuhi melalui dengan cara yang
sudah biasa dalam masyarakat, maka akan terjadi ketidak seimbangan pada diri
individu, dan akan berusaha mencapainya dengan cara-cara lain yang sering kurang
diterima oleh masyarakat.
Logika seperti di atas mungkin pula pelanggaran disiplin sekolah bersumber
pada lingkungan sekolah yang tidak memberi pemenuhan terhadap semua pemenuhan
pesserta didik, seperti: (a) Tipe kepemimpinan guru yang otoriter senantiasa menekan
kehendaknya tanpa memperhatikan kedaulatan subjek didik; (b) pengebirian anak-
anak kelompok besar anggota sebagai peserta didik oleh sekolah atau guru.
Pengebirian atau pengurangan hak-hak anak tersebut akan menyuramkan masa depan
peserta didik, pada hal disisi lain mereka seharusnya turut menentukan rencana masa
depannya dibawah bimbingan guru; (c) sekolah tidak atau kurang memperhatikan
kelompok minoritas baik yang ada diatas atau dibawah rerata dalam berbagai aspek
yang ada hubungannya dengan kehidupan sekolah; (d) Sekolah kurang melibatkan
atau mengikutsertakan para peserta didik, dalam keikutsertanya bertanggunga jawab
terhadap kemajuan sekolah sesuai dengan kemampuanya; (e) Sekoalah kurang
memperhatikan latar belakang kehidupan peserta didik dalam keluarga ke dalam
29Maman Rachman, Manajemen Kelas, h. 187.
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subsisitem kehidupam sekolah; (f) Sekolah kurang mengadakan kerjasama dengan
orang tua dan antara keduanya juga saling melepaskan tangung jawab.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin
Perilaku kurang disiplin di sekolah tidak hanya disebabkan oleh diri siswa
sendiri namun ada faktor lain yang mempengaruhinya. Hollingsworth Hoover
mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor sumber yang dapat menyebabkan
timbulnya masalah-masalah yang dapat mengganggu disiplin kelas. Faktor factor
tersebut dapat dikategorikan kedalam tiga kategori umum yaitu (a) masalah-masalah
yang ditimbulkan oleh guru, (b) masalah yang ditimbulkan oleh siswa dan (c)
masalah yang ditimbulkan oleh lingkungan.
a. Masalah yang ditimbulkan oleh guru
Masalah yang ditimbulkan oleh guru antara lain: (1) aktivitas yang kurang
tepat untuk saat atau keadaan terentu, (2) kata atau sindiran tajam yang menimbulkan
rasa malu peserta didik, (3) ketidakcocokan antara kata dan perbuatan antara teori dan
praktek, (4) berbuat tidak sopan tanpa pertimbangan yang matang tanpa melihat
situasi, (5) kurang pengendalian diri, seperti suka mengguncing peserta didik di
tempat orang banyak, (6) menggunakan metode yang kurang bervariatif, menoton,
sama dari hari kehari, (7) berbicara menggumam atau tidak jelas, (8) memberi tugas
yang berat dan kompleks.
b. Masalah yang di timbulkan peserta didik
Ketidakterturan dalam proses belajar mengajar dapat disebabkan juga oleh
masalah yang ditimbulkan peserta didik. Sejumlah hal yang disebabkan oleh peserta
didik cenderung memberi kontribusi membuat disiplin kelas terganggu seperti: anak
yang suka “membadut” atau berbuat aneh untuk menarik perhatian kelas, anak dari
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keluarga yang kurang harmonis atau kurang perhatian dari orang tuanya, anak yang
sakit, anak yang tidak punya untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah, anak yang
malas membaca atau tidak mengerjakan tugas-sekolah, anak yang pasif atau potensi
datang kesekolah rendah, anak yang memliki rasa bermusuhan atau menentang segala
peraturan, anak memiliki rasa pesimis atau putus asa terhadap semua keadaan, anak
yang berbuat segalanya dikuasai secara sempurna.
c. Masalah yang ditimbulkan lingkungan
Lingkungan secara langsung atau tidak langsung, situasi atau kondisi yang
mengelilingi peserta didik merupakan masalah potensial yang menimbulkan
gangguan disiplin kelas Seperti: (1) lingkungan keluarga, seperti: kurang perhatian,
pertengkaran ketidak harmonisan, kecemburuan, masa bodoh, tekanan serta sibuk
urusan masing-masing; (2) lingkungan atau situasi tempat tinggal, seperti lingkungan
kriminal, lingkungan bising, lingkungan minuman keras; (3) lingkungan sekolah,
seperti: kelemahan guru kelemahan kurikulum, keleman menajemen kelas, ketidak
tertiban serta kekurangan fasilitas; (4) situasi sekolah, seperti: pergantian guru kelas,
jadwal yang kaku atu kurang cermat, suasana yang tidak bersih dan adanya bengkel,
tempat musik disekelilingnya.30
3. Tahapan penanggulangan pelanggaran disiplin
Memelihara disiplin adalah suatu proses, oleh karena itu memelihara disiplin
akan terdiri dari serangkaian tahapan. Adapun tahapan-tahapan memelihara disiplin
sebagai berikut:
30Maman Rachman, Manajemen Kelas, h. 191.
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a. Tahap Pencegahan
Tahap pencegahan ini hal-hal yang perlu diperhatikan adalah penciptaan
suasana kelas, ketepatan perencanaan, dan instruksional, mengenal identitas seperti:
(nama, kesukaan, sifat), pemberian catatan yang bersifat memberi dorongan pada
pekerjaan peserta didik, merencanakan pengajaran dan mengajar pesreta didik dengan
penuh variatif dan aktual serta melaului topik-topik yang relevan. peserta didik adalah
hal yang penting dalam enciptaan suasana kelas.
b. Tahap pemeliharaan
Peserta didik patut untuk menerima perhatian secara teratur untuk mengurangi
gangguan dan mengurangi ganggunan dan menghindari tumbuhnya perilaku
menyimpang. Langkah-langkah dalam pemeliharaan ini antara lain: Mulailah dengan
saling berkenalan secara tepat, informasikan gambaran umum, latar belakang, garis
besar perhatian, dan aktivitas yang relevan dari bidang studi yang akan ditempuh
psserta didik, informasikan harapan-harapan akademis dan kebijakan penilaian secara
rasional, beri kesempatan peserta didik menyatakan harapan-harapan mereka dengan
kemungkinan-kemungkinan yang saling menguntungkan.
c. Tahap Campurtangan (intervensi)
Campur tangan lebih dilakukan pada gejala utamanya dari pada perilaku
menyimpangnya. Guru memerlukan keahlian dalam mencegah perilaku ini seperti:
bertanya, menatap mata peserta didik, mendekati peserta didik, member isyarat
dengan tangan atau kepala, agar peserta didik tidak berperilaku tidak pantas.
d. Tahap Pengaturan
Dalam fase ini merupakan fase penting untuk tercapainya peserta didik. Guru
dapat membantu peserta didik menyadari bahwa perilaku memiliki konsekuensi
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dalam kehidupan mereka. Guru dapat mempertimbangkan alternati aktivitas kearah
pengembangan perilaku posotif melalui cara yang efektif.
e. Cara penanggulangan gangguan disiplin
Dalam menanggulangi gangguan disiplin dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut: (1) pengenalan siswa, (2) melakukan tindakan korelatif, dan (3) melakukan
tindakan penyembuhan.
1) Pengenalan siswa
Siswa yang tidak diperhatikan oleh orang tua dan gurunya kurang dapat
mengontrol dirinya sendiri, biasanya kurang menyukai otoritas dan akan
membencinya. Pengenalan terhadap mereka dan latar belakangnya merupakan usaha
penanggulangan pelanggaran disiplin. Alat yang digunakan misalnya: (a) interest-
inventry alat ini berupa sejumlah pertanyaan seperti: tentang buku yang disenangi,
hoby, favorit, aktivitas yang dikerjakan siswa, acara yang disenangi dari siaran
televisi dan guru yang paling disenangi. (b) Sosiogram alat ini dibuat dengan maksud
untuk melihat bagaimana persepsi para siswa dalam rangka hubungan sosial-
psikologi dengan teman-temannya. (c) Feedback letter misalnya siswa diminta untuk
membuat satu karangan atau surat tentang perasaan mereka terhadap sekolahnya. Apa
yang disukai padda saat pertama kali masuk sekolah, pada saat pembelajaran
berlangsung, pada saat istirahat, keadaan lingkungan sekolah dan pada saat pulang
sekolah.
2)   Melakukan tindakan korelatif
Upaya-upaya dalam melakukan tindakan korelatif ini diantaranya: Lakukan
tindakan dan bukan ceramah seperti: pesan-pesan non verbal yang berupa isyarat
tangan, bahu, keapala, alis dan sebagainya yang dapat membantu dalam disiplin
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kelas, jangan tawar menawar, bila terjadi peanggaran yang dilakukan oleh seorang
siswa jangan melibatkan atau menyalahkan siswa lain guru harus segera
menyelesaikannya, gunakan kontrol kerja, tindakan korelatif dengan menggunakan
kontrol kerja, misalnya dengan membuat ruangan tapal kuda sehingga guru dapat
langsung berhadapan muka dengan para siswa, sekaligus dapat mengontrol tingkah
laku mereka.
3) Melakukan tindakan penyembuhan
Upaya tindakan penyembuhan terhadap perilaku siswa yang tidak disiplin
dapat dilakukan sebagai diantaranya: (1) mengidentifikasi para siswa yang mendapat
kesulitan untuk menerima konsekuensi dari pelanggaran yang dibuatnya; (2)
membuat rrencana paling tepat tentang langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
mengadakan kontrak dengan siswa; (3) menetapkan waktu pertemuan dengan siswa
tersebut yang disetujui bersama oleh guru dan siswa yang bersangkutan; (4) bila
saatnya bertemu denga siswa tiba, jelaskan maksud pertemuan tersebut, dan jelaskan
pula manfaat yang diperoleh oleh siswa maupun sekolah; (5) tunjukkan kepada siswa
bahwa gurupun bukan orang yang sempurna tidak lepas dari kekurangan, tetapi yang
penting guru dan siswa harus tumbuh kesadaran untuk bersama-sama belajar untuk
saling memperbaiki diri; (6) guru membawa murid kepada masalahnya yaitu
memahai tata tertib dan menjahui pelanggaran terhadap peraturanyang berlaku di
sekolah; (7) bila pertemuan yang diadakan dan siswa tidak responsif maka guru dapat
melaksanakan diskusi pada saat yang lain tentang masalah yang dihadapinya.
Konsep lain dalam mencegah gangguan disiplin kelas dapat dilakukan dengan
hal-hal sebgai berikut: Sajian yang menarik seperti: penyajian materi, prosedur
mengajar (orentasi, latihan paraktik, umpan balik, lanjutan), harus dilakukan secara
40
menarik, penampilan yang menarik, guru adalah model dan panutan peserta didik,
oleh karena itu dalam berbicara,berpakaian bertingkah laku hendaknya dijaga agar
tetap menarik.
Berbagai teori di atas dapat disimpulkan bahwa penanaman dalam membentuk
disiplin pada anak dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu disiplin negatif dan
disiplin positif. Disiplin negatif yaitu pendidik mengajarkan anak tentang perilaku
moral dengan membuat suatu perjanjian pada anak yang baik itu benar dan yang
buruk itu salah, namun disiplin negatif banyak yang diajarkan dalam bentuk hukuman
yang cenderung merugikan anak. Dengan disiplin positif anak diberikan informasi
yang benar dan dibutuhkan agar mereka dapat belajar dan mempraktekkan tingkah
laku yang benar. Penanggulangan masalah kurang disiplin dapat dilakukan dengan
berbagai tahap seperti, tahap pencegahan, pemeliharaan, campurtangan dan
pengaturan. Diasamping itu beberapa cara yang dapat dilakukan dalam
menanggulangi masalah disiplin diantaranya (1) pengenalan terhadap siswa, (2)
melakukan tindakan penyembuhan, dan (3) melakukan tindakan korelasi. Berbagai
upaya ini merupakan cara yang dapat digunakan dalam menggulangi masalah disiplin
di sekolah.
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4. Indikator disiplin peserta didik
a. Masuk sekolah tepat waktu pada jam yang telah ditentukan oleh peraturan di
sekolah.
b. Mengakhiri kegiatan belajar dan pulang sesuai jadwal yang di tentukan
c. Menggnakan kelengkapan seragam sekolah sesuai peraturan
d. Menjaga kerapian dan kebersihan pakaian sesuai dengan peraturan sekolah
e. Apabila berhalangan hadir ke sekolah maka harus menyertakan surat
pemberitahuan ke sekolah.31
f. Mengikuti keseluruhan proses pembelajaran dengan baik dan aktif
g. Mengikuti dan melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler yang ditentukan di sekolah
h. Mengerjakan tugas yang diberikan guru
i. Melaksanakan tugas piket kelas sesuai jadwal yang ditentukan
j. Mengatur waktu belajar.32
31Agus wibowo, pendidikan karakter, strategi membangun karakter bangsa berperadapan
(Yogyakarta: pustaka belajar, 2012),  h. 86.





A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sugiyono menyatakan
bahwa jenis penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci
pengambilan data. 1
2. Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan di MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba dan waktu penelitian dimulai pada tanggal 13 juli s/d 28 juli
2018.
B. Pendekatan penelitian
Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan
hubungan dengan orang yang diteliti.2 Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan
dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan penelitian Tentang Penanaman
budaya disiplin terhadap peserta didik kelas VI MIS GUPPI Laikang kecamatan
Kajang Kabupaten bulukumba. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini yakni pendekatan fenomenologik (apa yang dilihat, apa yang diamati).
Fenomena berasal dari kata Yunani yakni phainomena (yang berakar kata
phaneim dan berarti menampak) sering digunakan untuk merujuk ke semua objek
yang masih dianggap eksternal dan secara paradigmatik harus disebut objektif.
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011),  h. 15.
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, edisi IV
(Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 306.
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Fenomena adalah gejala dalam situasi alaminya yang kompleks, yang hanya mungkin
menjadi bagian dari kesadaran manusia secara komperehensif dan ketika telah di-
reduksi ke dalam suatu parameter akan terdefinisikan sebagai fakta.3 Berangkat dari
sudut pandang etimologi tersebut, maka pendekatan fenomenologik merupakan suatu
pendekatan yang berusaha untuk memahami suatu fakta, gejala-gejala, maupun
peristiwa yang bentuk keadaannya dapat diamati dan dinilai lewat kacamata ilmiah.4
Kaitannya dengan penelitan ini, pendekatan fenomenologik digunakan untuk
mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa secara obyektif yang berkaitan
dengan Penanaman Budaya disiplin terhadap peserta didik kelas VI MISS GUPPI
Laikang kecamatan Kajang kabupaten Bulukumba.
C. Subjek Penelitian
Sukardi mengatakan bahwa pada prinsipnya subjek penelitian adalah semua
anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama
dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir
suatu penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VI MIS
GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten bulukumba.
D. Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono mengatakan bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Pada penelitian kualitatif
pengumpulan data dilakukan dengan natural setting (kondisi yang alamiah), dan
3Burhan Bungin, Metodologi Penelitian kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam
Varian Kontemporer, (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 20.
4Pius A. Partanto, Kamus Ilmiyah Populer (Cet. I; Surabaya: Arkola, 2002), h. 175.
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sumber data primer. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi.5
1. Teknik observasi
Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Para
ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi.6
Suharsimi Arikuntho mengatakan bahwa observasi disebut pula dengan
pengamatan, meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra. Dari segi proses pengumpulan data observasi
dibedakan menjadi observasi berperanserta dan observasi nonpartisipan.7
Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi
nonpartisipan. Sugiono menjelaskan bahwa, observasi nonpartisipan merupakan
observasi yang pelaksanaannya peneliti tidak terlibat secara langsung dan hanya
sebagai pengamat independen.8
2. Teknik wawancara
Esterberg menjelaskan bahwa wawancara adalah merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dari proses pengumpulan data,
wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa teknik yaitu teknik wawancara
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,  h. 309.
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,  h. 310.
7Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian (suatu pendekatan praktik), (Jakarta: Rineka Cipta,
2010),  h. 199.
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 204.
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terstruktur, teknik wawancara semi terstruktur, dan teknik wawancara tidak
terstruktur.9
Data penelitian ini dikumpulkan dengan teknik wawancara semiterstruktur.
Sugiono mengatakan bahwa wawancara semiterstruktur adalah kombinasi antara
wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Wawancara semiterstruktur dilakukan
dengan cara, pengumpul data membawa pedoman yang hanya merupakan garis-garis
besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.10
3. Teknik dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Pengumpulan data
dengan teknik dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data. Pada penelitian ini
dokumen dapat berbentuk tulisan, yang meliputi catatan harian yang dimiliki guru
mengenai perilaku siswa, kebijakan sekolah, dan peraturan. Dokumen dalam bentuk
gambar, meliputi gambar kegiatan siswa saat kegiatan di kelas maupun di luar kelas.
E. Instrumen Penelitian
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.11 Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi adalah catatan-catatan tentang hal-hal yang berkaitan
dengan penanaman budaya disiplin yang akan dijadikan acuan dalam mengamati atau
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 317.
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,  h. 302.
11Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Cet.
VIII; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 77.
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mengobesrvasi peserta didik tentang budaya disiplin. Observasi dilakukan pada
peserta didik kelas VI di MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai acuan
untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok persoalan
yang diteliti pada objek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang diharapkan
peneliti dalam proses penelitian. Pedoman wawancara berisi item-item pertanyaan
wawancara yang digunakan untuk mengetahui budaya disiplin peserta didik.
3. Daftar Dokumen
Daftar dokumen adalah catatan yang memuat tentang budaya disiplin peserta
didik kelas VI di MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.
F. Teknik Analisis Data
Nasution menyatakan bahwa analisis data telah mulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan dan berlangsung terus sampai
sampai hasil penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif analisis data lebih
difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.12
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction,
data display, dan conclusion drawing/verification.13
Analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 333.
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 334.
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1. Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang diperoleh peneliti dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci, makin lama peneliti kelapangan, maka jumlahnya
semakain banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema polanya membuang yang
tidak perlu.
2. Penyajian data (Data display)
Ilustrasi seperti yang ditunjukkan pada gambar di atas terlihat bahwa setelah
peneliti mampu mereduksi data kedalam huruf besar, huruf kecil dan angka, maka
langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Penyajian data dengan penelitian
kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie card, pictogram, dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, ersusun
dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami.
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchard dan sejenisnya. Miles and
Huberman mengatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif, grafik matrik,
network (jejaring kerja) dan chart.14
3. Penarikan kesimpulan (Conclution drawing/verification)
Langkah ketiga dalam analisis data menurut Mile and Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 341.
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mendukung pada tahap tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila pengumpulan
data pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpuln yang kredibel.
G. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam metode penelitian kualitatif meliputi uji, validitas
internal (credibility) validitas eksternal (transferability) reabilitas (debendability)
obyektivitas (confirmability). Dari berbagai teknik uji keabsahan data tersebut
peneliti menggunakan uji kredibilitas (credibility).
Uji kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain dilakukan dengan pepanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan
number check. Adapun berbagai cara di atas peneliti lebih menekankan pada uji
kredibilitas dengan menggunakan trianggulasi.
Wiliam Wiersma mengatakan bahwa trianggulasi dalam uji kredibilitas
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi teknik
pengumpulan data, dan trianggulasi waktu.
1. Trianggulasi sumber
Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang telah
diperoleh dideskripsikan dan dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang
berbeda, dan mana yang spesifik. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga
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menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (number check)
dengan sumber.
2. Trianggulasi teknik
Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Bila teknik pengujian kredibilitas
data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan
mana yang dianggap benar. Atau mungkin yang dianggap benar, karena sudut
pandangnya berbeda.
3. Trianggulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara di pagi hari akan memberikan data yang lebih valid karena
nara sumber masih segar dan belum banyak masalah. Untuk itu dalam pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara pengecekan melalui wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga
sampai di temukan kepastiannya.15




Sebagai bahan pendahuluan pada bab ini, peneliti akan menerangkan terlebih
dahulu tentang gambaran MIS GUPPI Laikang  Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba sebagai tempat/lokasi penelitian. Pada pembahasan selanjutnya peneliti
akan menjelaskan mengenai hasil penelitian yang didapatkan di lokasi penelitian
sesuai dengan judul atau pokok permasalahan yaitu penanaman budaya disiplin
terhadap peserta didik kelas VI MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba, sebagai berikut:
A. Gambaran MIS GUPPI Laikang
1. Identitas Sekolah
a. NSM : 11.12.72.020.014
b. Nama Madrasah : MIS Laikang
c. Alamat Madrasah : Jl. Seppang
d. Desa/Kelurahan : Laikang
e. Kabupaten/Kota : Bulukumba
f. Provinsi : Sulawesi selatan
g. Kode pos : 92574
h. Tahun berdiri : 1997
i. Status Madrasah : Swasta
j. Status Akreditasi : B
k. Tahun akreditasi terakhir : 2013
l. Waktu belajar : Pagi
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m. Status dalam KKM : Inbas
n. Penyelenggara Madrasah : Yayasan
2. Visi dan Misi MIS GUPPI Laikang
a. Visi
Terwujudnya peserta didik yang berprestasi, berakhlak mulia, berdisiplin dan
berbudaya lingkungan hidup.
b. Misi
1) Mewujudkan proses pembelajaran yang optimal dan bimbingan berkarakter.
2) Mewujudkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, serta semangat
kebangsaan dan hidup demokratis.
3) Mewujudkan pemanfaatan waktu belajar efektif agar memberikan hasil yang
terbaik bagi perkembangan peserta didik.
4) Mewujudkan kesadaran pelestarian fungsi lingkungan mencegah terjadinya
pencemaran serta kerusakan lingkungan hidup
3. Struktur organisasi MIS GUPPI Laikang
a. Pihak madrasah : H.Abdul Samad, S.Pd.I
b. Ketua komite : Abdul Wahab
c. Kurikulum : Murniati
d. Kesiswaan : Dina Mariana
e. Keuangan : Sahira
f. Pramuka : Rosmiati Musra
g. UKG : Nurcaya
h. Kesenian : Nurmi
i. Ibadah : Banri Isma
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j. Humas : Basri
k. Administrasi : Rosmawati
4. Peserta didik dan tenaga pengajar
a. Peserta didik
Adapun jumlah peserta didik di MIS GUPPI Laikang yaitu berjumlah 81
orang adapun rincian jumlah peserta didik sebagai berikut:
Tabel 4.1.1
Daftar jumlah peserta didik MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba
Tahun Ajaran 2018/2019
Kelas Laki Perempuan Jumlah
I 8 6 14
II 9 6 15
III 12 7 19
IV 7 5 12
V 7 4 11
VI 7 3 10
Jumlah keseluruhan 81




Daftar Dewan Guru MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba
No Nama Jabatan
1. H. Abdul Samad Pihak sekolah
2. Murniati Guru kelas 1
3. Sahira Guru kelas 2
4. Nurmin Guru kelas 3
5. Rosmiati Guru kela 4
6. Dina mariana Guru kela 5
7. Rosmawati Guru kels 6
8. Muh. Sapri Guru olahraga
9. Bandri isma Guru agama
Sumber : Dokumen MIS GUPPI Laikang.
B. Hasil Penelitian
1. Bentuk Budaya Disiplin Peserta Didik Kelas VI MIS GUPPI Laikang
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba
MIS GUPPI Laikang memiliki 8 orang tenaga pengajar dan terdiri atas 81
orang peserta didik yang dibagi menjadi enam kelas, fokus pada penelitian ini adalah
peserta didik mengenai bentuk budaya disiplin. Untuk mengetahui bagaimana bentuk
budaya disiplin peserta didik di MIS GUPPI Laikang maka peneliti melakukan
observasi terhadap peserta didik kelas VI. Berdasarkan hasil observasi yang di
lalukan peneliti maka dapat dikatakan bawa budaya disiplin peserta didik kelas VI
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MIS GUPPI Laikang sudah baik, hal ini terlihat ketika lebih banyak peraturan yang
ditaati daripada yang dilanggar. Hasil observasi membuktikan ketika peserta didik
yang mengenakan seragam lengkap ada 7 orang, semua peserta masuk kelas dengan
tepat waktu dan semuanya bebaris sebulum masuk kelas. Kemudian ketika
pembelajaran semua peserta didik kelas VI membawa masing-masing peralatan
belajarnya. Bentuk kedisiplinan juga terlihat didalam kelas tidak ada yang makan dan
minum, tidak ada yang membuang sampah di dalam kelas, tidak berbicara ketika guru
sedang menjelaskan dan tidak ada yang keluar kelas tanpa seizin guru yang mengajar.
Kemudian adapun bentuk tidak disiplin terlihat ketika di dalam kelas peserta
didik tidak mengenakan seragam lengkap (tidak memakai dasi) sebagaimana di dalam
tata tertib sekolah di tuliskan bahwa peserta didik harus memakai seragam lengkap
pakaian putih merah, topi, dasi, sepatu dan kaos kaki namun nyatanya masih ada 1
orang peserta didik yang tidak mekakai dasi. Kemudian bentuk ketidakdisiplinan juga
terlihat ada 3 orang peserta didik yang tidak memasukkan kaki baju kedalam celanaya
sehingga terlihat sangat tidak rapi, guru yang mengajar pada saat itu langusng
menegur peserta didik. Bentuk tidak disiplin juga terlihat ketika sedang belajar ada 3
orang peserta didik yang ribut dan selalu mengganggu temannya, meskipun guru
sudah menegur tapi tetap saja mereka ribut, guru kemudian mengancamnya jika tidak
mau diam maka akan disuruh keluar kelas dan tidak mengikuti pembelajaran, setelah
itu baru mereka diam. Tidak hanya itu, ada 3 orang siswa yang selalu meninggalkan
bangkunya, meskipun tidak rubut tapi hal ini melanggar peraturan di dalam kelas
yang melarang peserta didik meninggalkan bangkunya jika tidak ada keperluan.
Kemudian pelanggaran peraturan yang paling banyak dilanggar peserta didik adalah
menyontek pekerjaan temannya, yang tentu saja guru tidak memperbolehkan hal ini
55
jika hal ini terjadi otomatis siswa tidak bisa mngerjakan tugas dengan baik dan itu
merupakan bentuk ketidak disiplinan peserta didik.
2. Upaya Sekolah Dalam Menanamkan Budaya Disiplin Peserta Didik
Kelas VI MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba meliputi unsur-unsur sebagai berikut:
a. Peraturan
Hasil penelitian yang dilakukan di MIS GUPPI Laikang menunjukkan bahwa
kepala sekolah dan guru kelas telah membuat dan menerapkan peraturan. Peraturan
ini merupakan peraturan sekolah yang di dalamnya juga memuat peraturan di dalam
kelas. Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapatkan hasil bahwa peraturan kelas
yang terdapat di peraturan sekolah itu sama, tapi ada beberapa peraturan di dalam
kelas yang ditambahkan oleh guru kelas yang tidak ada di dalam peraturan sekolah.
peraturan di dalam kelas yang tidak terdapat di dalam peraturan sekolah diantaranya
tidak boleh ribut di dalam kelas, tidak boleh menyontek, tidak boleh membuang
sampah di dalam kelas, tidak boleh berbicara ketika guru sedang menjelaskan, tidak
boleh meninggalkan tempat duduk jika tidak ada keperluan, tidak boleh keluar kelas
tanpa seizin guru. Peraturan yang dibuat oleh guru di kelas VI yaitu peraturan tidak
tertulis dan disampaikan pada saat pembelajaran berlangsung. Adapun peraturan
tertulis berupa tata tertib sekolah yang meliputi hal masuk sekolah, larangan siswa,
hak dan kewajiban siswa yang di tulis oleh pihak sekolah. Tata tertib sekolah
ditempel di antara dinding kelas tiga dan empat .
b. Kebiasaan
Mengajarkan kebiasaan yang baik di dalam maupun di luar kelas merupakan
langkah untuk menanamkan disiplin.
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Dari hasil wawancara kepada kepala sekolah yang mengatakan bahwa
kebiasaan yang diajarkakan yaitu:
Saya menyampaikan kepada peserta didik bahwa ketika ketemu guru harus
mengucapkan salam, berjabat tangan dan mencium tangan guru, memotong kuku
setiap seminggu sekali dan bertanggung jawab terhadap apa yang telah diperbuat.1
Dari hasil wawancara kepada guru kelas VI yang mengatakan bahwa
kebiasaan yang diajarkakan yaitu:
Sebelum masuk kelas siswa harus berjabat tangan kepada dan mencium
tangan guru, memberi salam ketika masuk ke kelas. Kemudian berdoa sebelum
belajar.2
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap kepala sekolah dan
guru kelas VI maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kebiasaan yang baik telah
diajarkan kepada peserta didik sebagaimana kebiasaan merupakan unsur penting
dalam membentuk kedisiplinan.
c. Hukuman
Kepala sekolah dan guru sudah menerapkan hukuman kepada peserta didik
yang melanggar peraturan.
Dari hasil wawancara kepada kepala sekolah yang mengatakan bahwa
hukuman yang diberikan yaitu:
1H. Abdul Samad, Kepala Sekolah MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajan Kabupaten
Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba), Tanggal 15 juni 2018.
2 Rosmawati, Guru kelas VI MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba,
Wawancara (Bulukumba), Tanggal 15 Juni 2018.
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Kami memberi hukuman kepada seserta didik yang melanggar, jika terjadi
pelanggaran biasanya dihukum dengan cara disuruh menghafal surah-surah pendek
atau menulis pancasila di kertas sampai penuh. Yang paling sering adalah memberi
teguran saja.3
Dari hasil wawancara kepada guru yang mengatakan bahwa hukuman yang
diberikan yaitu:
Adapun hukumannya biasanya saya suruh berdiri di depan teman-temannya
atau menghafal perkalian atau saya suruh memungut sampah atau jika
pelanggarannya berat saya menyuruh membersihkan toilet dan saya biasa mengurangi
nilainya dan terkadang juga cuma menegurnya saja.4
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas VI maka
peneliti menyimpulkan bahwa hukuman yang diberikan kepada peserta didik tidak
dalam bentuk hukuman fisik, kepala sekolah dan guru lebih mengutamakan teguran
daripada hukuman.
Hukuman disesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukang, jika
pelanggarannya berat maka hukumannyapun berat dan begitupun sebaliknya.
Hukuman itu diharapkan mempunyai nilai pendidikan. Artinya peserta didik
menyadari bahwa perbuatan yang salah akan membawa akibat yang tidak
menyenangkan dan harus ditanggung olehnya. Dengan demikian, diharapkan tidak
3 H. Abdul Samad, Kepala Sekolah MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajan Kabupaten
Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba).
4 Rosmawati, Guru kelas VI MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba,
Wawancara (Bulukumba).
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ada lagi pelanggaranyang sama atau yang lain. Peserta didik yang lain pun menjadi
takut melakukan pelanggaran karena sekolah akan menerapkan sanksi pelanggaran.
d. Penghargaan
penghargaan diberikan kepada peserta didik agar senang berperilaku disiplin.
Penghargaan adalah salah satu dari kebutuhan pokok yang mendorong seseorang
untuk mengaktualisasikan dirinya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah yang mengatakn bahwa
penghargaan yang diberikan yaitu:
Kami memberi penghargaan berupa buku apabila peserta didik mampu
membacakan UUD dan jasji siswa dengan baik dan benar pada saat upacara di hari
senin, ini merupakan sebuah aturan yang telah disampaikan kepada peserta didik.5
Dari hasil wawancara dengan guru kelas VI yang mengatakan bahwa
penghargaan yang diberikan yaitu:
Saya memberikan penghargaan dalam bentuk pujian misalnya kata “oke”,
“Bagus sekali”, “Pintar”, “Rajin sekali”, atau saya biasa mengatakan “ wah hari ini
kamu baik, tidak terlabat lagi, semoga seterusnya seperti itu”, “ ibu guru senang
sekali sama putri rajin mengumpulkan tugas”.6
5 H. Abdul Samad, Kepala Sekolah MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajan Kabupaten
Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba).
6 Rosmawati, Guru kelas VI MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba,
Wawancara (Bulukumba).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas VI Maka
peneliti menyimpulkan bahwa penghargaan kerap kali diberikan dalam dalam bentuk
pujian. Pengargaan tidak selalu dalam bentuk materi tetapi dapat berupa kata-kata
pujian atau senyuman. Kata pujian memiliki nilai tambah, yaitu menunjukkan apa
yang diharapkan darri peserta didik
e. Memberi teladan
Cara menanamkan disiplin di sekolah MIS GUPPI Laikang yaitu dengan
melalui teladan, guru ataupun kepala sekolah harus menjadi teladan atau panutan bagi
peserta didik, karena peserta didik akan mencontoh sikap ataupun perilaku guru di
sekolah. Cara yang dilakukan kepala sekolah dan guru kelas VI melalui keteladanan
ini ditunjukkan dalam bertindak disiplin.
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah yang mengatakan bahwa:
Sebagai kepala sekolah harus tiba di sekolah lebih awal dari pada peserta
didik, misalnya jam masuk yaitu pukul 07.30 maka sebagai kepala sekolah harus tiba
di sekolah paling lambat pukul 07.00, harus berpakaian rapi sesuai aturan dan yang
terpenting juga harus bertutur kata yang lembut dan santun.7
Dari hasil wawancara dengan guru kelas VI yang mengatakan bahwa:
Saya memberi teladan dengan cara datang ke sekolah lebih awal dari pada
peserta didik, berperilaku yang baik, berpakaian yang rapi dan sopan sesuai aturan,
7 H. Abdul Samad, Kepala Sekolah MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajan Kabupaten
Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba).
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tidak berbicara kasar di depan peserta didik, dan tidak memakai alat kosmetik dan
berlebihan.8
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas VI maka
peneliti menyimpulkan bahwa kepala sekolah dan guru telah mengajarkan
kedisiplinan dengan menjadi teladan bagi peserta didik.
Seorang guru adalah sosok teladan untuk dirinya dan orang lain dalam hal ini
adalah peserta didiknya. Peserta didik akan selalu mengingat apa yang diperbuat
gurunya, apa yang diucapkan gurunya artinya adalah segala sesuatu yang dilakukan
guru akan terekam dan dicontoh oleh peserta didik baik perilaku baik maupun
perilaku buruk yang dilakukan oleh guru.
3. Faktor Penghambat Penanaman Budaya Peserta Didik Kelas VI MIS
GUPPI Laikang dan Cara Menanggulanginya
Pada fokus penelitian ini maka peneliti melakukan wawancara dengan kepala
sekolah dan guru kelas VI terkait faktor penghambat penanaman budaya disiplin
peserta didik dan cara menanggulanginya.
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah yang mengatakan bahwa:
Faktor penghambat dalam menanamkan disiplin adalah faktor lingkungan
keluarga, kadang ada peserta didik yang bajunya tidak rapi padahal baru tiba di
sekolah, dan lingkungan sosial.9
8 Rosmawati, Guru kelas VI MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba,
Wawancara (Bulukumba).
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Dari hasil wawancara dengan guru kelas VI yang mengatakan bahwa:
Faktor penghambat penanaman disiplin yaitu faktor lngkungan orang tua dan
peserta didik itu sendiri, biasanya ada peserta didik yang memang malas, tidak mau
mengerjakan tugasnya.10
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas VI maka
peneliti menyimpulkan bahwa faktor penghambat penanaman budaya disiplin adalah
faktor lingkunagn keluarga, disini orang tua peserta didik tidak terlalu memperhatikan
anaknya ketika ingin berangkat ke sekolah, terlihat ketika peserta didik baru masuk
ke sekolah lantas pakaian yang di pakai tidak rapi, tidak memasukkan kaki baju, tidak
memakai seragam sekolah dengan lengkap dan lain-lain. Seharusnya hal seperti ini
orang tua di rumah harus memperhatikan pakaian anaknya. Pada tahap ini anak-anak
masih perlu bimbingan serta arahan dari orang-orang yang berada disekitarnya. Selain
dari faktor lingkungan keluarga, biasanya faktor dari dalam diri peserta didik itu
sendiri yang memang malas belajar, nakal dan tidak bisa diatur.
Adapun cara penanggulannya menurut hasil wawancara kepada kepala
sekolah dan guru kelas VI yang mengatakan bahwa:
Sekolah telah malakukan penanggulangan disiplin melalui kebiasaan,
memberi hukuman, memberi penghargaan dan memperingatkan pada hukuman.11
9 H. Abdul Samad, Kepala Sekolah MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajan Kabupaten
Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba).
10 Rosmawati, Guru kelas VI MIS GUPPI Laikang Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba, Wawancara (Bulukumba).
11 H. Abdul Samad dan Rosmawati, Wawancara (Bulukumba).
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Kepala sekolah dan guru mengajarkan kebiasaan supaya peserta didik dapat
berperilaku baik sesuai dengan apa yang menjadi kewajibannya di sekolah. Selama
ini kebiasaan yang sudah diterapkan oleh sekolah sudah dilakukan dengan baik oleh
peserta didik, misalnya berbaris rapi sebelum masuk kelas dan berjabat tangan
dengan guru selalu dilakukan setiap hari oleh peserta didik. Selain kebiasaan, bentuk
penanggulangan disiplin juga dilakukan oleh kepala sekolah yaitu melalui
penghargaan. Kepala sekolah memberikan penghargaan sebagai motivasi peserta
didik untuk melakukan disiplin di sekolah. Motivasi diberikan agar peserta didik giat
berperilaku disiplin dan memberikan motivasi bagi mereka yang belum menjalankan
perilaku disiplin. Penghargaan yang diberikan merupakan penguatan positif oleh
kepala sekolah dan guru dalam bentuk penguatan verbal (kata-kata) dan non verbal
(sentuhan). Penghargaan tersebut cukup memberikan dampak positif untuk
berperilaku disiplin bagi peserta didik, misalnya peserta didik yang belum disiplin
ingin dipuji oleh kepala sekolah atau guru seperti peserta didik yang telah berperilaku
disiplin sehingga peserta didik yang belum disiplin tersebut berusaha untuk
melakukannya. Kepala sekolah dan guru juga memberi hukuman kepada peserta didik
dan selalu meperingatkan pada hukuman jika melanggar peraturan.
C. Pembahasan
Hasil penelitian yang sudah diketahui menunjukkan bahwa bentuk budaya
disiplin peserta didik kelas VI MIS GUPPI Laikang sudah terlihat baik, berdasarkan
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observasi yang mnunjukkan peserta didik lebih banyak menaati peraturan daripada
yang melanggar.
Kepala sekolah dan guru kelas VI MIS GUPPI Laikang sudah melakukan
penanaman budaya disiplin dengan baik. Hal ini ditunjukkan kepala sekolah dan guru
kelas VI yang sudah menerapkan unsur-unsur disiplin seperti memberi aturan,
memberi kebiasaan, memberi hukuman, memberi penghargaan, dan memberi teladan.
Namun ada unsur disiplin yang sudah di terapkan oleh kepala sekolah dan guru
tersebut tapi belum maksimal dalam pelaksanaanya.
Unsur disiplin yang sudah diterapkan dengan baik oleh kepala sekolah dan
guru yaitu membuat peraturan, mengajarkan kebiasaan, memberi penghargaan dan
memberi teladan. Sedangkan unsur-unsur yang belum terlaksana dengan  baik yaitu
pemberian hukuman
Kepala sekolah telah membuat peraturan yang harus di taati oleh setiap
peserta didik, begitupun guru kelas VI telah membauat peraturan di dalam kelas,
namun dalam menanamkan budaya disiplin diketahui bawha pemberian hukuman
kurang konsisten, hal ini ditujukkan oleh guru kelas VI yang tidak memberi hukuman
kepada peserta didik yang melanggar. Jika siswa hari ini melanggar peraturan dan
diberi hukuman maka hari selanjutnya jika siswa melanggar atau mengulang
perbuatan yang sama juga harus diberi hukuman. Kurang konsistennya guru dalam
memberikan hukuman maka akan menyebabkan keinginan siswa untuk melanggar
peraturan akan semakin tinggi dan motivasi untuk berperilaku disiplin akan menurun.
Maria J. Wantah mengatakan bahwa konsistensi dalam menjalankan aturan, memberi
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hukuman, dan penghargaan akan mempertinggi penghargaan anak terhadap peraturan
dan pihak yang menjalankan aturan tersebut.12
Hukuman yang diberlakukan ada dua macam yaitu hukuman yang diberikan
sekolah dan hukuman yang berlaku di kelas. Adapun jenis hukuman yang diberikan
sekolah peserta didik disuruh menghafal surah-surah pendek dan biasanya orang tua
peserta didik dipanggil kesekolah apabila peserta didik melalukan pelanggaran yang
berat, pihak sekolah tidak memberi hukuman dalam bentuk hukuman fisik. Hukuman
yang diberikan oleh guru kelas VI yaitu guru menyuruh peserta didik memungut
sampah, menghafal perkalian, membersihkan toilet dan pengurangan nilai. Seperti
yang dikatakan oleh Orenstien dan Eggen bahwa jenis-jenis hukuman yang dapat
diberikan di sekolah antara lain: Pengurangan skor atau penurunan peringkat,
pengurangan hak, hukuman berupa denda, pemberian penahanan sesudah sekolah,
penyekoresan.13
Kepala sekolah sudah menerapkan kebiasaan yang baik kepada peserta didik
sebagai pendorong peserta didik dalam berprilaku disiplin dimana kebiasaan ini telah
menjadi kewajiban peserta didik yang baik di laksanakan di dalam maupun di luar
kelas. Penanaman budaya disiplin melalui kebiasaan ini sudah diterapkan dengan baik
oleh  kepala sekolah. Diketahui pula kebiasaan-kebiasaan yang guru ajarkan selama
ini sudah dilakukan oleh peserta didik, misalnya memberi salam ketika betemu guru,
berjabat dan mencium tangan guru, bebaris sebelum masuk kelas, berdoa sebelum
belajar, membiasakan peserta didik meminta izin ketika ingin keluar kelas ataupun
sekolah, memotong kuku setiap minggunya dan membuang sampah pada tempatnya.
12 Maria J. Wantah, Pengajaran Disiplin dan Pembentukan Moral, h. 169.
13 Maman Rachman, Manajemen Kelas, h. 227-228.
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Penerapan unsur disiplin berikutnya yang dilakukan oleh kepala sekolah dan
guru kelas VI yaitu dengan memberi penghargaan kepada peserta didik yang berlaku
disiplin. Adapun bentuk penghargaan yang diberikan oleh pihak sekolah yaitu berupa
hadiah buku apabila peserta didik mampu membaca UUD 1945 dengan lancar dan
benar pada saat upacara hari senin, hal ini sudah menjadi pearturan di sekolah
meskipun tidak tertulis di dalam tata tertib sekolah. Sesuai dengan pendapat Keat
yang mengatakan bahwa untuk anak kecil, penghargaan dapat diberikan secara nyata
yaitu dalam bentuk hadiah.14 Kemudian bentuk penghargaan guru kelas VI kepada
peserta didik yaitu dalam bentuk pujian, guru kelas VI lebih senang memberikan
penghargaan dalam bentuk pujian.
Pihak sekolah dan guru pun telah memberi teladan kepada peserta didik
sebagaimana guru adalah contoh bagi peserta didik. Pihak sekolah dan guru memberi
teladan dengan cara datang ke sekolah lebih awal daripada peserta didik, berpakaian
yang sopan dan rapi sesuai aturan, tidak mengluarkan kata-kata yang kasar di depan
peserta didik.
Penerapan unsur disiplin yang dilaksanakan oleh pihak sekolah dan guru kelas
VI tersebut di atas merupakan unsur pokok untuk terwujudnya sebuah disiplin di
sekolah. hal ini sesuai dengan yang dikatakan Hurlock bahwa ada beberapa unsur
penting dalam disiplin yang perlu diterapkan oleh pendidik di sekolah yaitu: (a)
peraturan, (b) kebiasaan, (c) hukuman, (d) penghargaan, dan (e) konsistensi.15
Adapun faktor yang menghambat penanaman budaya disiplin yaitu faktor
keluarga. Situasi atau kondisi yang mengelilingi peserta didik merupakan masalah
14Maria J. Wantah, Pengajaran Disiplin dan Pembentukan Moral, h. 167.
15 Elizabeth. B. Hurlock, Perkembangan Anak, h. 152
66
potensial yang menimbulkan gangguan disiplin di kelas atau di sekolah seperti
lingkungan keluarga, contohnya: kurang perhatian, pertengkaran ketidak harmonisan,
kecemburuan, masa bodoh, tekanan serta sibuk urusan masing-masing.16 Pihak
sekolah sudah melakukan penanggulangan dengan cara memberi hukuman, memberi
peringatan, mengajarkan kebiasaan dan memberi penghargaan ketika peserta didik
menaati peraturan. Dengan memberikan penghargaan maka peserta didik akan
termotivasi untuk disiplin





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa:
1. Bentuk budaya disiplin peserta didik yaitu peserta didik mengenakan
seragam lengkap (pakaian putih merah, topi, dasi, kaos kaki, sepatu),
datang tepat waktu (pukul 07.30), berbaris sebelum masuk kelas, membawa
lengkap peralatan belajar yang diperlukan, mengerjakan tugas dengan baik,
tidak makan dan minum di dalam kelas, rambut peserta didik putra di potong
pendek, tidak ribut apabila tidak ada hubungannya dengan pelajaran,
memiliki sopan santun, tidak meninggalkan tempat duduk jika tidak ada
keperluan, tidak membuang sampah di dalam kelas, peserta didik harus
menjaga, kerapian pakaian, meminta izin kepada guru ketika ingin keluar
kelas, tidak berbicara ketika guru sedang menjelaskan.
2. Upaya sekolah dan guru sudah menerapkan unsur-unsur disiplin yaitu (1)
membuat peraturan, (2) memberi hukuman, (3) mengajarkan kebiasaan, (4)
memberi penghargaan, (5) meberi teladan. Unsur-unsur tersebut diterapan
dalam menanamkan budaya disiplin terhadap peserta didik.
3. Faktor penghambat penanaman budaya disiplin peserta didik yaitu faktor
lingkungan keluarga (orang tua), kurangnya perhatian orang tua membuat
peserta didik kurang termotivasi untuk berprilaku disiplin. Kemudian cara
menanggulanginya adalah dengan memberi hukumna, memberi peringatan
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pada hukuman jika melanggar peraturan dan memberi penghargaan kepada
peserta didik agar bisa lebih termotivasi untuk berprilaku disiplin
B. Implikasi Penelitian
Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak kekurangan baik dari
aspek penelitian maupun isi penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diperoleh, maka peneliti menyarankan kepada:
1. Pihak sekolah dan guru agar lebih menerapkan hukuman secara konsisten
kepada peserta didik, agar peserta didik lebih menghargai yang namanya
peraturan.
2. Peneliti selanjutnya. Semoga penelitian ini mampu menjadi bahan referensi
untuk dalam melanjutkan penelitian yang terkait dengan penelitian ini.
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No. Pertanyaan Hasil Reduksi
Kepala sekolah Guru kelas VI
1. Apakah bapak/ibu membuat peraturan
secara tertulis ataupun tidak tertulis di
dalam kelas yang dapat dilaksanakan
pada peserta didik?
Peraturan di dalam kelas
ada, yang dibuat oleh guru
kelasnya
Iya, saya membuat
peraturan di dalam kelas.
Tapi tidak tertulis, saya
hanya menyampaikan




2. Bagaimana cara bapak/ibu dalam
memberi hukuman kepada peserta didik
yang melanggar?
Kami tidak memberi












hukuman yang berat, saya
lebih mengutamana
teguran daripada hukuman
kepada peserta didik. tapi
adapun hukumannya
biasanya saya suruh
berdiri di depan teman-
temannya atau menghafal











3. Apakah Bapak/Ibu memperingatkan




didik jika melanggar maka
akan dihukum.
Iya,  saya selalu
memperingatkan, misalnya
peserta didik melanggar
maka saya katakana jika
besok kamu ulangi lagi
makan akan ibu hukum.
4. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam




bahwa ketika ketemu guru
harus mengucapkan
salam, berjabat tangan dan













5. Apakah bapak/ibu memberikan
penghargaan kepada peseerta didik jika
menaati peraturan?




dan janji siswa pada hari




pujian, missal saya berkata




6. Bagaimana upaya bapak/ibu untuk
menjadi teladan bagi peserta didik agar
tidak melanggar peraturan di sekolah?
Contohnya, saya sebagai
kepala sekolah harus tiba
lebih awal di sekolah dari
pada peserta didik,
misalnya masuk jam 7.30
maka saya harus tiba jam
07.00, berutur kata yang
Datang ke sekolah lebih
awal daripada siswa,
sebagai guru saya harus
berperilaku yang baik,
berpakaian yang rapi an




yang rapi dan sopan.
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lembut dan santun,
berpakaian yang rapi dan
sesuai aturan.




7. Apa faktor penghambat dalam
menanamkan budaya disiplin kepada




orang tua tidak terlalu
memperhatikan anaknya
ketika berangkat
kesekolah, orang tua juga
kadang tidak mengerti
seperti apa itu disiplin  di
sekolah sehingga
terkadang peserta didik






aturan agar peserta didik
lebih termotivasi untuk
berprilaku disiplin.
Biasanya peserta didik itu
sendiri yang memang












Display Data Penanaman Budaya Disiplin Peserta didik kelas VI
No. Aspek yang diamati Kepala sekolah Guru kelas VI
1 Peraturan Membuat peraturan tertulis Guru membuat peraturan
tertulis
2 Kebiasaan Menerapkan kebiasaan Guru menerapkan kebiasaan
3 Hukuman Memberikan hukuman Guru memberi hukuman
4 Penghargaan Memberi penghargaan Guru memberi penghargaan
5 Memberi teladan Memberi teladan Guru memberi teladan
6 Faktor penghambat Faktor lingkungan keluarga Faktor lingkungan keluarga








1. Bentuk budaya disilin peserta didik yaitu peserta didik mengenakan seragam
lengkap (pakaian putih merah, topi, dasi, kaos kaki, sepatu), peserta didik
datang tepat waktu (pukul 07.30), peserta didik berbaris sebelum masuk kelas,
peserta didik membawa lengkap peralatan belajar yang diperlukan, peserta didik
mengerjakan tugas dengan baik, peserta didik tidak makan dan minum di dalam
kelas, rambut peserta didik putra di potong pendek, peserta didik tidak ribut apabila
tidak ada hubungannya dengan pelajaran, peserta didik memiliki sopan santun,
peserta didik tidak meninggalkan tempat duduk jika tidak ada keperluan, peserta
didik tidak membuang sampah di dalam kelas, peserta didik harus menjaga,
kerapian pakaian, peserta didik meminta izin kepada guru ketika ingin keluar
kelas, peserta didik tidak berbicara ketika guru sedang menjelaskan.
2. Pihak sekolah dan guru sudah menerapkan unsur-unsur disiplin yaitu (1)
membuat peraturan, (2)memberi hukuman, (3)mengajarkan kebiasaan,
(4)memberi penghargaan, (5)meberi teladan. Unsur-unsur tersebut diterapan
dalam menanamkan budaya disiplin terhadap peserta didik.
3. Faktor penghambat penanaman budaya disiplin peserta didik yaitu faktor
lingkungan keluarga (orang tua), kurangnya perhatian orang tua membuat
peserta didik kurang termotivasi untuk berprilaku disiplin. Kemudian cara
menanggulanginya adalah dengan memberi hukumna, memberi peringatan pada
hukuman jika melanggar peraturan dan memberi penghargaan kepada peserta
didik agar bisa lebih termotivasi untuk berprilaku disiplin
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Kisi-kisi Instrumen Wawancara
Penanaman Budaya Disiplin Peserta didik Kelas VI MIS GUPPI Laikang












a. Faktor lingkungan keluarga








1. Apakah Bapak/Ibu di dalam kelas membuat peraturan secara tertulis yang dapat
dilaksanakan pada peserta didik?
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam memberi hukuman?
3. Apakah Bapak/Ibu memperingatkan peserta didik pada hukuman jika melanggar
peraturan?
4. Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam mengajarkan kebiasaan yang baik?
5. Apakah Bapak/Ibu memberikan penghargaan jika peserta didik menaati
peraturan?
6. Bagaimana upaya Bapak/Ibu untuk menjadi teladan bagi peserta didik agar tidak
melanggar  aturan di sekolah?




Penanaman Budaya Disiplin Peserta didik Kelas VI MIS GUPPI Laikang
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba
Fokus penelitian Indikator
Bentuk budaya tidak disiplin Tata tertib
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK
Kelas : VI
Hari/tanggal :
No Nama Jenis pelanggaran1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 Nasrang √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
2 Haekal √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3 Ullang √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4 Adam √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
5 Asri √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
6 Suci reskianti √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
7 Muh. Aldi √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
8 Muh. Sahib √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
Keterangan:
1. Peserta didik mengenakan seragam lengkap (pakaian putih merah, topi, dasi, kaos
kaki, sepatu).
2. Peserta didik datang tepat waktu (pukul 07.30).
3. Peserta didik berbaris sebelum masuk kelas.
4. Peserta didik membawa lengkap peralatan belajar yang diperlukan.
5. Peserta didik mengerjakan tugas dengan baik.
6. Peserta didik tidak makan dan minum di dalam kelas.
7. Rambut peserta didik putra di potong pendek.
8. Peserta didik tidak ribut apabila tidak ada hubungannya dengan pelajaran.
9. Peserta didik memiliki sopan santun.
10. Peserta didik tidak menyontek.
11. Peserta didik tidak meninggalkan tempat duduk jika tidak ada keperluan.
12. Peserta didik tidak membuang sampah di dalam kelas.
13. Peserta didik menjaga kerapian pakaian.
14. Peserta didik meminta izin kepada guru ketika ingin keluar kelas.
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